PENGEMBANGAN PROGRAM FULL DAY SCHOOL DALAM

MENINGKATKAN AKHLAK SISWA KELAS X MAN BANGKALAN

SKRIPSI

Oleh

EVI SILVIANA WULANDARI

NIM. D91215052

TN

~—

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JURUSAN PENDIDIKAN ISLAM
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

2019



PERNYATAAN KEASLIAN

Nama : EVI SILVIANA WULANDARI
NIM : D91215052
Judul :PENGEMBANGAN PROGRAM FULL DAY SCHOOL

DALAM MENINGKATKAN AKHLAK SISWA KELAS X

MAN BANGKALAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil
penelitian/ karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk

sumbernya.

Surabaya, 23 Juli 2019

Yang menyatakan

EVI SILVIANA WULANDARI
NIM: D91215052

il



PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsi Ini Telah Ditulis Oleh:

Nama : EVI SILVIANA WULANDARI
NIM : D91215052
Judul : PENGEMBANGAN PROGRAM FULL DAY SCHOOL

DALAM MENINGKATKAN AKHLAK SISWA KELAS X

MAN BANGKALAN

Ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan

Surabaya, 10 Juli 2019

Pembimbing I, Pembimbing 11,

Prof. Di. H. Ali Mas’ud, M. Ag. M. Pd. I Dr. H. &h. Zakki Fuad, M. Ag

NIP. 196301231993031002 NIP. 197404242000031001

v



PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI

Skripsi cleh Evi Silviana Wulandari ini telah dipertashankan di depan
Penguji Skripsi.

urabaya, 23 Juli 2019

Wtas Tarbiyah dan Keguruan
o Sunan Ampel Surabaya

o -

NIP. 196912121993031003
Penguji 111,

97404242000031001



/ KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

h-j] PERPUSTAKAAN
JL. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : EVI SILVIANA WULANDARI

NIM : D91215052

Fakultas/Jurusan : TARBIYAH DAN KEGURUAN / PENDIDIKAN ISLAM
E-mail address : eviftk@gmail.com

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalt: Non-Eksklusif atas karya ilmiah :

Bl Sekripsi [0 'Tesis [ Desertasi 3 Lainslain (e smmms somseassessmmmss )
yang berjudul :

“PENGEMBANGAN PROGRAM FULL DAY SCHOOL DALAM MENINGKATKAN
AKHLAK SISWA KELAS X MAN BANGKALAN”.

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam  bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya mni.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Surabaya, 26 Juli 2019

Penulis

(EVI SILVIANA WULANDARI)

nama terang dan tanda tangan

Vi



ABSTRAK

Evi Silviana Wulandari, D91215052. Pengembangan program full day
school dalam meningkatkan akhlak siswa kelas X MAN Bangkalan. Pembimbing
bapak Prof. Dr. H. Ali Mas’ud, M. Ag, M. Pd. I dan bapak Dr. H. Ah. Zakki Fuad,
M. Ag.

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: (1) Bagaimana
pelaksanaan program full day school di MAN Bangkalan ? (2) Bagaimana akhlak
siswa kelas X MAN Bangkalan ? (3) Bagaimana pengembangan program full day
school dalam meningkatkan akhlak siswa kelas X MAN Bangkalan ?

Full day school merupakan salah satu inovasi baru dan alternatif baru
untuk pelaksanaan program pendidikan dalam mengembangkan kreativitas yang
dimiliki peserta didik. Sistem pembelajaran full day school adalah program
pendidikan yang mana segala aktivitas peserta didik berada disekolah. Program
full day school merupakan kegiatan belajar sehari penuh, yaitu dari pukul 06.30
WIB hingga pukul 15.30 WIB, dan juga samapi pukul 16.15 WIB.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Dalam mengumpulkan data-data menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Maka dari itu, penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif karena data-data yang ada diperoleh dari hasill
wawancara dengan kepala sekolah MAN Bangkalan, guru, murid, dan pihak
sekolah yang terlibat, observasi lapangan dan deskripsi dokumentasi yang telah
diperoleh di lapangan.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan menunjukkan
bahwa pelaksanaan program full day school di MAN Bangkalan sudah terlaksana
dengan baik, dan para guru serta pihak sekolah sudah melakukan cara atau
metode untuk mencetak siswa yang berakhlaqul karimah yaitu dengan metode
pembiasaan, keteladanan, dan pemahaman atau nasihat serta metode pembelajaran
yang menarik. Sehingga, dengan diterapkannya berbagai metode tersebut siswa
selain cerdas intelektual, juga memiliki akhlak yang baik dan tidak merasa bosan
ketika mengikui proses pembelajaran. Selain itu, adanya program keagaamaan dan
ekstrakurikuler di MAN Bangkalan sebagai penunjang untuk mencetak siswa
yang berakhlaqul karimah.

Kata kunci : Pengembangan Program,Full Day School, Akhlak.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang perlu dimiliki oleh
setiap manusia dalam kehidupannya, yang bertujuan untuk menghadapi
segala bentuk permasalahan yang terjadi dalam kehidupannya. Manusia tidak
bisa lepas dari pendidikan karena pada hakikatnya manusia mempunyai
potensi-potensi yang dapat dibentuk dengan baik. Menurut Amri,
“Pendidikan merupakan kunci semua kemajuan dan perkembangan yang
berkualitas sebab dengan pendidikan manusia dapat mewujudkan semua
potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai warga masyarakat”.'
Maka, dengan pendidikan manusia dapat membentuk dan mengembangkan
potensi yang ada dalam dirinya.

Ahmad D Marimba mengatakan bahwa, “Pendidikan adalah suatu
bimbingan secara sadar oleh seorang pendidik terhadap perkembangan baik
secara jasmani dan ruhani anak didik menuju kepribadian yang utama”.’

Dalam pendidikan terdiri dari tiga jalur pendidikan yaitu pendidikan
formal, pendidikan informal, dan pendidikan non formal. Pendidikan formal
di Indonesia dilaksanakan dengan pendidikan kelas reguler di sekolah-

sekolah pada umumnya. Jalur pendidikan ini jenjang pendidikan yaitu mulai

dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, hingga pendidikan tinggi.

' Endah Wulandari, dkk., “Analisis Implementasi Full Day School Sebagai Upaya Pembentukan
Karakter Siswa Di SD Muhammadiyah 4 Kota Malang”, Jurnal Pemikiran dan Pengembangan
SD, (Volume 6, Nomor 1, April 2018), h. 66.

* Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2009), h.
226.



Kondisi pendidikan yang terjadi di Indonesia saat ini menjadikan
setiap sekolah baik dalam tingkat SD, SMP dan SMA bersaing dalam mencari
peserta didik, serta karena tuntutan masyarakat yang menginginkan suatu
pendidikan yang lebih bermutu, berkualitas, serta menciptakan sistem
pendidikan yang dianggap mampu menjadikan peserta didik lebih maju,
berkembang, bersaing dan mampu bertahan hidup dalam era globalisasi.
Maka beberapa lembaga pendidikan melaksanakan program-program baru,

salah satunya adalah program full day school.

Program full day school merupakan salah satu inovasi baru dan
alternatif baru untuk pelaksanaan program pendidikan dalam
mengembangkan kreativitas yang dimiliki peserta didik. Sistem pembelajaran
full day school adalah program pendidikan yang mana segala aktivitas peserta
didik berada disekolah. Program full day school merupkan belajar sehari
penuh, yaitu dari pukul 06.30 WIB hingga pukul 15.00 WIB.

Pada hakikatnya, program full day school ini tidak hanya dilaksanakan
untuk menambah jam belajar dan memperbanyak materi pelajaran saja.
Namun, program ini memastikan peserta didik dapat mengikuti kegiatan-
kegiatan penanaman pendidikan karakter sepeti mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler. Penerapan program ini juga bertujuan untuk mengkondisikan
peserta didik supaya memiliki kebiasaan hidup yang baik. Program
pembelajaran tersebut dapat memberikan suatu keseimbangan antara
kebutuhan rohani dan jasmani, sehingga terbentuk peserta didik yang
berkepribadian yang baik. Dan salah satu tujuan program full day school ini

adalah untuk meningkatkan Ilmu Pengetahuan, Tekonologi, Iman dan Taqwa.



MAN Bangkalan merupakan salah satu sekolah yang menerapkan
program full day school tersebut yang baru dimulai sejak tahun 2018.
Program full day school ini diterapkan untuk memperoleh keunggulan di
Madrasah tersebut dan juga menjadikan salah satu alternatif untuk mengatasi
permasalahan pendidikan saat ini serta mengembangkan kreativitas peserta
didik.

Dalam menerapkan program full day school, pastinya ada syarat-
syarat tertentu yang harus dipenuhi seperti sarana dan prasarana yang
memadai yang dapat menunjang pelaksanaan pembelajaran, serta persyaratan
yang lainnya sebagai pendorong pelaksanaan program tersebut. Secara
administratif, sarana dan prasarana di MAN Bangkalan tersebut bisa
dikatakan telah memenuhi persyaratan untuk pelaksanaan program full day
school.

Menurut Prof. Muhadjir Efendhy menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(mendikbud) tujuan dari penerapan program full day school meminimalisir
kemungkinan peserta didik pergi keluyuran ketika mereka pulang dari
sekolah, apalagi bagi anak-anak yang jauh dari pengawasan orang tuanya
karena sibuk bekerja. Maka, dengan program full day school ini perlahan
demi perlahan anak didik akan terbentuk karakternya dan dapat mengurangi
tindakan yang kurang baik seperti berkeliaran di luar sekolah, yang mana hal
tersebut juga disebabkan karena semakin majunya teknologi dan pergaulan
bebas yang dapat menyebabkan terjerumus kepada hal yang negatif.

Konsep pendidikan berdasarkan atas Undang-Undang Sistem

Pendidikan Nasional RI No. 20 bab I, pasal I, ayat I tahun 2003 yaitu:



Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.’

Pada Pasal 3 dalam UU Sisdiknas juga ditegaskan tentang Tujuan
pendidikan nasional dijelaskan dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 bahwa, pendidikan nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.*

Berbicara pendidikan akhlak, perlu diketahui sebelumnya bahwa
penerapan program full day school jugabertujuan untuk pembentukan akhlak
mulia. Pendidikan akhlak tidak akan pernah tercapai dengan mempelajari
aspek kognitif saja, melainkan juga harus dipadukan dengan aspek
psikomotorik. Orang tua siswa menginginkan anak-anaknya tidak hanya
cerdas dalam intelektualnya, namun juga memiliki akhlak yang baik dan
sopan dengan orang lain terutama kepada orang tua.

Setiap manusia memang memiliki potensi-potensi dasar yang disebut

dengan fitrah. Fitrah itu sendiri merupakan suatu kekuatan atau kemampuan

(potensi terpendam) yang melekat pada diri manusia sejak awal proses

3Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Bandung: Citra Umbara, 2008 ), h. 2.

* Abd. Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Islam Dari Ordonansi Guru Sampai UU Sisdiknas,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 145.



dibentuknya, untuk komitmen terhadap nilai-nilai keimanan kepada-Nya,
cenderung kepada kebenaran, dan potensi itu merupakan ciptaan Allah. >

Pada dasarnya, yang sangat berperan dalam menentukan mutu
pendidikan adalah lingkungan, khususnya lingkungan keluarga. Sebagaimana

sudah dijelaskan dalam suatu hadits yang berbunyi:

aluy Ade ) Ll A Syl OB o338 S A B00h (i (8
4 jallyy 40135 Mzle ohi e A ) agisa da b
(pless alaY) : 019 ) Adbudayy

Artinya: Hadis riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu, ia berkata:
Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: “Setiap
anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kedua orang
tuanyalah yang membuatnya menjadi seorang Yahudi,
seorang Nasrani maupun seorang Majusi”. (HR : Imam
Muslim No. 4803)°

Fitrah yang dimiliki oleh setiap manusia memiliki kebutuhan.

Menurut Zakiyah Drajat ada dua kebutuhan peserta didik yaitu, kebutuhan
psikis dan kebutuhan fisik. Dalam pendidikan berupaya untuk
mengembangkan dan memenuhi kebutuhan tersebut secara integral supaya
berkembang.” Jadi, jelaslah bahwa manusia dalam hidupnya memerlukan
pendidikan. Namun pendidikan seperti apa yang dapat mengembangkan

potensi yang ada pada diri manusia yang telah dibawa sejak lahir. Karena

fitrah setiap manusia itu sama, hanya saja yang membedakan adalah

> Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), h. 16.

6 Agama Adalah Kejujuran, Setiap Anak Dilahirkan Dalam Keadaan Fitrah dan Pengaruh
Pendidikan Orang Tua dengan alamat https://mromi.wordpress.com/2010/04/30/setiap-anak-
dilahirkan-dalam-keadaan-fitrah-dan-pengaruh-pendidikan-orang-tua/, diakses pada tanggal 9
Oktober 2018 pukul 09.17.

7 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2001), h. 135.




pendidikan yang diperolehnya, sehingga terjadilah beragam agama dan
kecerdasan yang berbeda tiap individu terutama dalam aspek moral, akhlak,
dan disiplinnya.

Fullday school merupakan belajar sehari penuh. Jam belajar
diberlakukan dari pagi sampai sore, mulai pukul 06.30 - 15.00 WIB, dengan
waktu istirahat setiap 2 jam sekali. Hal yang diutamakan dalam full day
school adalah pengaturan jadwal pelajaran dan pendalaman dalam materi
ajar.® Pelaksanaan full day school merupakan salah satu alternatif untuk
mengatasi berbagai masalah dalam pendidikan, baik dalam prestasi maupun
dalam hal moral atau akhlak. Full day school selain bertujuan untuk
mengembangkan manajemen mutu pendidikan yang paling utama adalah fu/l
day school bertujuan sebagai salah satu upaya pembinaan akidah dan akhlak
siswa dan menanamkan nilai-nilai positif.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
program full day school dapat memberikan banyak manfaat terutama
membentuk karakter siswa yang berakhlakul karimah. Namun, dalam
pelaksanaan program tersebut, pengembangan supaya tercapai tujuan dari
pendidikan, dan sebagai hasil yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan. Adanya suatu pengembangan dapat memberikan saran dan
informasi untuk mrmbantu perbaikan dan pengembangan dari program full
day school tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut menjelaskan bahwa salah

satu tujuan dari penerapan program full day school adalah untuk pembinaan

¥ Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi, h. 9.



akhlak dan menanamkan nilai-nilai positif terhadap peserta didik, sehingga
penulis tertarik untuk melakukan penelitian ilmiah yang ditulis dalam bentuk
skripsi yang berjudul: “Pengembangan Program Full Day School Dalam

Meningkatkan Akhlak Siswa Kelas X MAN Bangkalan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan program full day school di MAN Bangkalan?
2. Bagaimana akhlak siswa kelas X MAN Bangkalan ?
3. Bagaimana pengembangan program full day school dalam meningkatkan
akhlak siswa kelas X MAN Bangkalan ?

. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan :

1. Mengetahui pelaksanaan program fu!/ day school di MAN Bangkalan.

2. Mengetahui akhlak siswa kelas X MAN Bangkalan.

3. Mengetahui pengembangan program full day school dalam meningkatkan
akhlak siswa kelas X MAN Bangkalan.

. Kegunaan Penelitian

Beberapa kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Kegunaan Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi

khazanah ilmiah dalam dunia pendidikan khususnya yang berkaitan



dengan peran program full day school bagi pengembangan akhlak
siswa kelas X MAN Bangkalan.
b. Menambah kepustakaan dalam dunia pendidikan, khususnya di
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Sekolah
Sebagai masukan bagi segenap komponen pendidikan untuk
melaksanakan proses pembelajaran dengan baik sehingga terwujud
out put pendidikan yang berkualiatas.
b. Bagi Siswa
Sebagai motivasi siswa untuk lebih giat dan rajin belajar supaya
dapat meraih cita-cita yang diharapkan.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini berguna untuk memberikan pemahaman kepada
pembaca akan pendidikan islam. Adapun tujuannya untuk membentuk
akhlakul karimah siswa, baik di sekolah maupun ketika berada di
lingkungan masyarakat.
d. Bagi Penulis
Menambah pengalaman dan wawasan ilmu pengetahuan dalam
melaksanakan penelitian serta dijadikan syarat untuk menyelesaikan
program studi S1 di Universitas Negeri Islam (UIN) Sunan Ampel

Surabaya.



E. Penelitian Terdahulu

Setelah mengadakan penelusuran terkait dengan program fullday

school ada beberapa yang telah menggunakannya namun belum ditemukan

yang ada kaitannya dengan peningkatan akhlak. Ada beberapa penelitian

yang setidaknya hampir dekat pembahasannya dengan judul yang akan

diteliti, yaitu:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Lailatun Nuroniyah, mahasiswa UIN
Sunan Ampel Surabaya, pada tahun 2016 dengan judul “Implementasi
program Full Day School dalam menanamkan spiritualitas peserta didik
di SMP Asa Cendikia Sedati Sidoarjo”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa implementasi program Full Day School dalam proses belajar
mengajar di SMP Asa Cendikia Sedati Sidoarjo dilatarbelakangi oleh
faktor pemanfaatan waktu bagi peserta didik, dengan tujuan waktu bagi
peserta didik lebih bermanfaat. Kualifikasi lulusan SMP Asa Cendikia
Sedati Sidoarjo dengan program Full Day School yaitu: outputnya
peserta didik memiliki ilmu pengetahuan umum dan berprestasi
akademik dengan kriteria tuntas, memiliki ilmu pengetahuan Islam, hafal
al-Qur’an juz 30, haidts pilihan, dan do’a harian, dan dilengkapi dengan
kepribadian sosial yang baik dan mulia.

Penelitian yang dilakukan oleh Anita Fauziyah, mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya, pada tahun 2016 dengan judul “Implementasi Sistem
Pembelajaran Full Day School Dalam Menanamkan Perilaku Sosial
Siswa Di Sd Kyai Ibrahim Surabaya”. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa Implementasi sistem pembelajaran full day school dalam
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menanamkan perilaku sosial siswa di SD Kyai Ibrahim adalah dengan
cara pembiasaan sehari-hari, guru memberikan contoh, penilaian kepada
para siswa dan melakukan pendampingan dan ada kerja sama dengan
wali murid dalam hal proses dan hasil kerjanya siswa. Serta dengan
membiasakan siswa melakukan kegiatan-kegiatan sosial.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Chusnul Chotimah, mahasiswa IAIN
Sunan Ampel Surabaya, pada tahun 2011 dengan judul “Peranan Full
Day School Dalam Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah Dasar Islam Terpadu ( Sdit ) Al Uswah Tuban”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Di Sekolah Dasar Islam Terpadu
(SDIT) Al Uswah Tuban system pembelajaran full day school memiliki
peranan yang sangat penting dalam keberhasilan proses kegiatan belajar
mengajarnya. Karena dengan rentang waktu yang cukup lama yaitu mulai
jam 06.45-16.00, maka full day school di SDIT Al Uswah Tuban
mempunyai beberapa program dan salah satunya ialah pemisahan Mapel
Al Qur’an dari Mapel PAI untuk kegiatan pembelajarannya.

Itulah beberapa penemuan terkait penelitian terdahulu yang telah
dilakukan. Namun, terkait dengan judul yang akan saya angkat terdapat
perbedaan meskipun yang diangkat juga berhubungan dengan program full
day school.

F. Ruang Lingkup Pembahasan dan Keterbatasan Penelitian
Masalah yang akan diteliti agar tidak terlalu melebar dalam
pembahasan, maka masalah penelitian tersebut harus dibatasi yaitu: Penelitian

ini membahas terkait peningkatan akhlak yang maksudnya adalah lebih
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menekankan pada bagaimana peningkatan akhlak siswa ketika diterapkan
program full day school, dan apa saja pengembangan program yang bisa
diterapkan terhadap peningkatan akhlak siswa. Sedangkan subjek
penelitiannya adalah kelas X MAN Bangkalan.
G. Definisi Operasional
Untuk menghindari perbedaan pengertian dan untuk memudahkan
pembaca dalam memahami maksud yang terkandung di dalam proposal
judul skripsi ini, maka penulis akan memberikan penjelasan tentang
beberapa istilah yang terdapat dalam proposal judul skripsi ini, yaitu :
1. Pengembangan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Secara etimologi,
pengembangan berasal dari kata kembang yang berarti menjadi tambah
sempurna (tentang pribadi, fikiran, pengetahuan dan sebagainya),

9

pengembangan berarti proses, cara, perbuatan.” Sedangkan menurut

istilah, pengembangan berarti penyusunan, pelaksanaan, penilaian dan
penyempurnaan dalam suatu kegiatan. "

Menurut James L. Gibson pengembangan merupakan suatu proses
yang berusaha meningkatkan efektifitas keorganisasian dengan

mengintergrasikan keinginan individu akan pertumbuhan dan tujuan

keorganisasian.'!

’ Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 414.

' Burhan Nurgiantoro, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, (Yigyakarta: BPFP,
1988), h. 13.

""" James L Gibson , Ter. Djoerban wahid, Organisasi dan Manajement: Prilaku, Struktur dan
Proses, ( Jakarta : Erlangga, 1994), h. 658.
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Jadi, maksud pengembangan disini adalah  bagaimana
pengembangan dari program full day school. Apa saja program di MAN
Bangkalan yang dapat dikembangkan terhadap peningkatan siswa.

2. Program

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, program adalah rancangan
mengenai asas serta usaha (dalam ketatanegaraan, perekonomian, dan
sebagainya) yang akan dijalankan.'? Sedangkan pengertian dan definisi
menurut para ahli yaitu diartikan sebagai cara yang disahkan untuk
mencapai tujuan dimana melalui hal tersebut bentuk rencana akan lebih
terorganisisr dan lebih mudah untuk dioperasionalkan demi tercapainya
kegiatan pelaksanaan karena dalam program tersebut telah dimuat
berbagai aspek yang harus dilaksanakan supaya tujuan dari program itu
sendiri dapat tercapai dengan baik.'® Jadi, program yang dimaksud dalam
penjelasan ini yaitu suatu cara, rancangan, atau usaha yang akan
dijalankan untuk mencapai suatu tujuan dari program full day school
tersebut.

3. Full Day School
Kata full day school berasal dari bahasa Inggris. Full artinya
penuh’, day artinya hari , sedangkan school artinya ‘sekolah’. Jadi,
pengertian full day school adalah sekolah sepanjang hari atau proses
belajar mengajar yang dilakukan mulai pukul 06.45-15.00 dengan durasi

istirahat setiap dua jam sekali. Dengan demikian, sekolah dapat mengatur

12 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, cet.iv,
2013), h. 104.

BPengertian  dan  Definisi  Program  Menurut  Para  Ahli  dengan  alamat
http://www.kumpulandefinisi.com/2015/05/pengertian-dan-definisi-program-menurut-para-
ahli.html, diakses pada tanggal 08 November 2018 pukul 11.05 WIB
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jadwal pelajaran dengan leluasa, disesuaikan dengan bobot mata
pelajaran dan adanya pendalaman materi setelah menerima materi. Hal
yang paling diutamakan dalam program full day school adalah
pengaturan jadwal pembelajaran dan pendalaman suatu materi ajar.'
Jadi, full day school merupakan suatu program belajar sepanjang hari
atau suatu proses belajar mengajar yang dilakukan mulai pukul 06.45-
15.00 dengan durasi istirahat setiap dua jam sekali. Dengan harapan bisa
mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah yang menerapkan full
day school tersebut.

4. Peningkatan Akhlak

Menurut Adi S, peningkatan berasal dari kata tingkat yang berarti
lapis atau lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk susunan.
Sedangkan peningkatan berati kemajuan. Secara umum, peningkatan
adalah upaya untuk menambah derajat, tingkat, dan kualitas maupun
kuantitas. Peningkatan juga berarti penambahan keterampilan dan
kemampuan agar menjadi lebih baik."

Kata peningkatan juga dapat menggambarkan perubahan dari
keadaan atau sifat yang negatif berubah menjadi positif. Sedangkan hasil
dari suatu peningkatan bisa berupa kuantitas maupu kualitas.

Sedangjan kata akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khulg,
dalam bahasa Arab memiliki makna antara lain: budi pekerti, perangai,

tingkah laku, tabi’at, karakter, watak, keperwiraan, atau agama. Kata

4 Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan (Jogjakarta: R-Ruzz Media, 2017), h.
227.

http://www.duniapelajar.com/2014/08/08/pengertian-peningkatan-menurut-para-ahli/, diakses
pada tanggal 09 Desember 2018 pukul 23:50 WIB.
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akhlak bersepadanan makna dengan kata etika dan moral.'® Etika berasal
dari bahasa Yunani kuno yaitu, ethos. Kata ethos dalam bentuk tunggal
mempunyai arti: tempat tinggal yang biasa, padang rumput, kandang,
kebiasaan, adat, akhlak, watak perasaan, sikap, dan cara berpikir.
Sedangkan moral berasal dari bahasa Latin, yaitu jamak dari mose yang
berarti adat kebiasaan.'” Jadi, irtilah moral dapat disimpulkan bahwa
artinya sama dengan etika dalam pengertian nilai-nilai dan norma yang
menjadi pegangan dalam masyarakat.

Secara terminologi, dalam Ensiklopedi Islam dinyatakan bahwa
akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia yang dapat
melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa melalui suatu
proses pemikiran, pertimbangan bahkan penelitian.'® Tiga pakar di
bidang akhlak yaitu Ibnu Miskawih, Al-Ghazali, dan Ahmad Amin
menyatakan bahwa akhlak adalah perangai yang melekat pada diri
seseorang yang dapat mmunculkan perbuatan baik tanpa
mempertimbangkan pikiran terlebih dulu.'® Jadi, akhlak merupakan suatu
tingkah laku seseorang yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar
untuk melakukan suatu perbuatan yang baik dan tanpa ada suatu paksaan
dari orang lain. Adapun yang dimaksutkan penulis dalam skripsi ini yaitu
untuk mengetahui bagaimana pengembangan program full day school

dalam meningkatkan akhlak siswa di MAN Bangkalan.

16 Zumrotul Mukaffah, Pembelajaran Akhlak Inklusif (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014),

h. 7.

' Nur Hidayat, Akidah Akhlak dan Pembelajarannya (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), h.

140.

'8 Zumrotul Mukaffah, Pembelajaran Akhlak, h. 7.
" Arifuddin, Keluarga Dalam Pembentukan Akhlak Islamiah (Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2015), h. 66.
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H. Metode Penelitian
Penelitian tentang pengembangan program full day school dalam
meningkatkan akhlak siswa kelas X MAN Bangkalan, merupakan penelitian
yang semata-mata didasarkan pada penelitian kualitatif (penelitian lapangan).
Berikut penjelasan mengenai metode penelitian yang akan penulis gunakan:
1. Jenis dan pendekatan Penelitian

Sesuai dengan fokus penelitian maka penelitian ini menggunakan
jenis pendekatan deskriptif kualitatif yang berlandaskan studi kasus.
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti kondisi subjek yang alami dimana peneliti menggunakan subjek
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dengan metode
triangulasi sumber data, analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian
lebih menekankan pada pengalaman personal yang dimaknai.*
Sedangkan, penelitian diskriptif yaitu penelitian yang berusaha
mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat
sekarang.”’

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Penelitian studi
kasus merupakan suatu penelitian kualitatif yang berusaha menemukan
makna, menyelidiki proses, dan memperoleh pengertian dan pemahaman
yang mendalam dari individu, kelompok, atau situasi. Kasus adalah
fenomena khusus yang hadir dalam suatu konteks yang terbatasi,
meskipun batas-batas antara fenomena dan konteks tidak sepenuhnya

jelas. Kasus itu dapat berupa individu, peran, kelompok kecil, organisasi,

2 Robert K Yin, Studi Kasus Desain dan Metode (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 23.
*! Nana Sudjana Abrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan ( Bandung : Sinar Baru,
1989), h. 64.
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komunitas, atau bahkan suatu bangsa. Kasus dapat pula berupa keputusan,
kebijakan, proses, atau suatu peristiwa khusus tertentu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti ingin mengungkap dan
mengetahui lebih mengenai pengembangan program full day school dalam
meningkatkan akhlak siswa kelas X MAN Bangkalan.
2. Sumber Data
Sumber Data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber
data bisa berupa benda, perilaku manusia, tempat dan sebagainya. Menurut
sumbernya data penelitian digolongkan sebagai data primer dan data
skunder, yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data.*” Jadi sumber yang secara langsung bisa
didapatkan oleh peneliti, yang bisa diperoleh dari subjek dan informan
yang mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang sedang
diteliti. Subjek adalah orang yang menjadi informan pertama dan
utama, dalam hal ini yaitu siswa. Sedangkan informan yaitu orang
yang bisa memberi informasi kepada peneliti tentang situasi dan
kondisi dalam penelitian, diantaranya yang menjadi informan pada
penelitian ini, yaitu : Kepala Sekolah, waka kesiswaan/waka

kurikulum, beberapa guru di MAN Bangkalan.

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D
(Bandung : Alfabeta, 2010), h. 308.
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Data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti”> Data yang dikumpulkan oleh
peneliti ini, hanya sebagai penunjang dari data primer, sumber data ini
bisa diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan, yang berupa dokumen
dokumen sekolah, buku, majalah, jurnal, internet dan sebagainya yang

berkaitan dengan permasalahan penelitian.

3. Tehnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan dari penelitan adalah mendapatkan data.

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan.**

Untuk memperoleh data yang akurat, peneliti menggunakan tiga

tehnik pengumpulan data, yaitu :

a.

Observasi

Observasi yaitu tehnik pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala yang sedang
berlangsung.” Adapun tehnik observasi, yang dilakukan di dalam
penelitian ini adalah observasi partisipatif, karena peneliti akan
mengamati secara langsung di lingkungan sekolah, serta akan
membuat chek list terlebih dahulu, sebagai pedoman untuk mengamati

perilaku sosial siswa di sekolah.

2 1bid., 309.
2 1bid., 308.

» 1 Jumhur dan Moh Suryo,Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Bandung : Pustaka
Ilmu,1975), h. 151.
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b. Interview

Interview adalah satu tehnik pengumpulan data dengan jalan tanya
jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan pada
tujuan penelitian. Adapun wawancara itu sendiri adalah proses
percakapan dengan maksud mengonstruksi mengenai orang, kejadian,
kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan, dan sebagainnya yang
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dengan orang yang di wawancarai
(interviewee).**Dalam hal ini yang diwawancarai adalah kepala
Sekolah, wawancara ini bertujuan untuk memperoleh diskripsi tentang
pengembangan program full day school dalam meningkatkan akhlak
siswa kelas X MAN Bangkalan. Wawanara selanjutnya yaitu kepada
waka kurikulum untuk mengetahui terkait kebijakan program full day
school terhadap akhlak siswa. Kemudian melakukan wawancara
kepada guru sebagai pelaksana dalam proses belajar mengajar.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang.”” Metode dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data dengan mempelajari data-data yang telah
didokumentasikan. Dari asal katanya, dokumentasi, yakni dokumen,
berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-

%% Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta : Rajawali Press, Edisi I, Cet VIII,
2011), h. 155.
* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, h.329.
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buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notula rapat, catatan
harian, dan sebagainya. Teknik ini dipergunakan untuk mencari data
yang bersifat paten, misalnya; sejarah berdirinya MAN Bangkalan,
pertumbuhan dan perkembangannya, letak geografis, serta keadaan
guru, dan catatan, atau daftar-daftar kegiatan lainnya, yang ada
hubungannya dengan pengembangan program full day school dalam
meningkatkan akhlak siswa.
4. Tehnik Analisis Data
Analisis data adalah semua proses pengorganisasian kemudian
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditentukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja.”*
Menurut Miles dan Huberman ada tiga macam kegiatan dalam
analisis data kualitatif, yaitu:
a. Tehnik Deduksi

Menurut Sutrisno Hadi, deduksi yaitu berangkat dari pengetahuan
yang sifatnya umum, dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum
itu, kita hendak menilai suatu kejadian yang khusus.*’

Reduksi data termasuk dalam kategori pekerjaan analisis data. Data
yang berupa catatan lapangan (field notes) jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema polanya. Dengan demikian data yang

telah dirduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan

2 Robert K Yin, Studi Kasus Desain dan Metode, h. 24.
** Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1984), Jilid 1 , h. 42.
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.*
Display Data (penyajian data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
Mengambil Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena penelitian
ini masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian

berada di lapangan.*!

I. Sistematika Pembahasan

BAB 1

PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian

terdahulu, ruang lingkup pembahasan dan keterbatasan

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 247.

3 bid., 252.



BAB 11

BAB III

BAB IV
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penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

KAJIAN TEORI

Kajian Teori meliputi: A) Tinjauan Pengembangan Program
Full Day School, yang terdiri dari: Pengertian Program Full
Day School, Latar Belakang Munculnya Program Full Day
School, Tujuan Program Full Day School, Faktor Pendukung
Dan Penghambat Program Full Day School, B) Tinjauan
Peningkatan Akhlak, yang terdiri dari: Pengertian Akhlak,
Dasar-Dasar Akhlak, Ruang Lingkup Akhlak, Tujuan
Pembentukan Akhlak, Karakteristik Akhlak, Faktor-Faktor
Pembentukan Akhlak.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini meliputi: Jenis dan Pendekatan Penelitian,
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis
Data, Uji Keabsahan Data.

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A) Gambaran Umum MAN Bangkalan, yang terdiri dari:
Sejarah Singkat MAN Bangkalan; Letak Geografis MAN
Bangkalan; Visi, Misi, dan Tujuan MAN Bangkalan; Kondisi
Objektif MAN Bangkalan; Struktur Organisasi; Kegiatan
Ekstrakurikuler; Keadaan Guru dan Siswa MAN Bangkalan.

B) Pelaksanaan Program Ful Day School di MAN
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Bangkalan. C) Akhlak Siswa Kelas X MAN Bangkalan. D)
Pengembangan Program  Full Day School Dalam
Meningkatkan Akhlak Siswa Kelas X MAN Bangkalan
PENUTUP

Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran-
saran dari penulis untuk perbaikan-perbaikan yang berkaitan

dengan hasil penelitian.



BABII

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Pengembangan Program Full Day School

1.

Pengertian Pengembangan Program Full Day School

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Secara etimologi,
pengembangan berasal dari kata kembang yang berarti menjadi tambah
sempurna (tentang pribadi, fikiran, pengetahuan dan sebagainya),
pengembangan berarti proses, cara, perbuatan.’’ Sedangkan menurut
istilah, pengembangan berarti penyusunan, pelaksanaan, penilaian dan
penyempurnaan dalam suatu kegiatan.>®

Menurut James L Gibson pengembangan merupakan suatu proses
yang berusaha meningkatkan efektifitas keorganisasian dengan
mengintergrasikan keinginan individu akan pertumbuhan dan tujuan
keorganisasian.”* Sedangkan menurut Megginson dkk mengatakan bahwa
pengembangan merupakan suatu proses jangka panjang yang bertujuan
untuk meningkatkan potensi-potensi yang dimiliki oleh suatu organisasi
dan menumbuhkan efektivitas dalam kemampuan kerja atau sesuatu yang
dicapai.”

Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa pengembangan merupakan

suatu proses atau metode yang bertujuan untuk memperlihatkan pada

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, h. 414.

33 Burhan Nurgiantoro, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, h. 13.

3 James L Gibson , Ter. Djoerban wahid, Organisasi dan Manajement: Prilaku, Struktur dan
Proses, h. 658.

3% Shonnia Nanda Ayu Rochmawati, Skripsi Pengembangan Program Kelas Full Day School Di
MTs Negeri Ngemplak Bayolali Tahun Ajaran 2016/2017, (Surakarta: FTK IAIN Surakarta,
2018), h. 13.
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suatu kegiatan supaya menghasilkan suatu alat atau metode yang baru,
sebagaimana selama kegiatan baik dalam penilaian dan lain sebagainya
suatu alat dan cara tersebut terus digunakan. Dan pengembangan tersebut
bertujuan untuk lebih meningkatkan lagi potensi-.potensi yang ada,
misalkan meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik di
sekolah, dan lain sebagainya.

Sebelum dijelaskan secara rinci mengenai full day school, penulis
akan menjelaskan definisi dari program terlebih dahulu. Kata program
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan rancangan
tentang asas dan usaha (dalam ketatanegaraan, perekonomian, dan
sebagainya).® Program merupakan suatu rencana yang melibatkan
berbagai unit yang berisi tentang kebijakan dan rangkaian suatu kegiatan
yang harus dilaksanakan dalam kurun waktu yang telah ditentukan dan
melibatkan sekelompok orang untuk dilaksanakan di lapangan.’” Dalam
program tersebut telah dimuat berbagai aspek yang harus diterapkan
untuk mencapai tujuan dari program tersebut.

Program juga dapat didefinisikan sebagai suatu jaringan yang
kompleks yang terdiri dari tujuan, kebijakan, prosedur, aturan,
penugasan, langkah yang harus dilakukan ru pilihan tindakan.*® Jadi,
program yang dimaksud disini menunjukkan adanya beberapa tindakan
yang harus diimplementasikan sesuai dengan aturan-aturan yang telah

ditetapkan guna untuk mencapai suatu tujuan program yang diharapkan.

3 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, h. 661.

37 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabbar, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2002), h. 3.

¥ Mamduh M.Hanafi, Manajemen, (Yogyakarta: UUP AMP YKPN, 1987), h. 126.



25

Sedangkan Kata full day school berasal dari bahasa Inggris. Full

% sedangkan school artinya sekolah.

artinya penuh,”’day artinya hari,”
Jadi, full day school adalah sekolah satu hari penuh atau suatu proses
belajar mengajar yang dilaksanakan mulai pukul 06.45 — 15.00 atau
mulai pukul 07.00 — 15.30 WIB dengan rata-rata 8,5 jam/hari dengan
waktu istirahat setiap dua jam sekali dibandingkan dengan program
reguler yang waktu belajarnya mulai pukul 07.00 — 14.00 WIB dengan
rata-rata waktu 7 jam/hari. Dengan demikian, sekolah dapat mengatur
jadwal pelajaran dengan leluasa yang disesuaikan dengan bobot mata
pelajaran dan ditambah dengan pendalaman materi. Hal yang paling
diutamakan dalam full day school ini yaitu pengaturan suatu jadwal mata
pelajaran dan pendalaman materinya.*' Salah satu nilai plus dari
pembelajaran full day school yaitu anak didik akan mendapatkan
pendidkan umum dan juga pendidikan keislaman secara layak dan
proporsional.

Dalam QS At-Taubah (9) ayat 122 dijelaskan tentang pentingnya

menuntut ilmu dan juga mengamalkannya yaitu:

T oz

- w A B R . o e .
4555 S e a5 W3l Wl lyjand Dyl 6 L5 @
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3% Thon M. Echlos S Hasan Shadly, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1996), h. 259.

“Tbid., 165.

*'Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, h. 227.
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Artinya: “Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya
pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap
golongan di antara mereka tidak pergi untuk
memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka
telah kembali agar mereka dapat menjaga dirinya”.*

Program full day school merupakan istilah dari proses

pembelajaran yang pelaksanaannya dilakukan sehari penuh, aktivitas
anak lebih banyak dan lebih lama di sekolah dari pada di rumah. Namun
perlu diketahui bahwa program full day school ini tidak seterusnya
dilakukan di dalam kelas, melainkan peserta didik dapat memilih tempat
untuk belajar supaya siswa tidak merasa jenuh dan bosan untuk
mengikuti pembelajaran. Selain itu, program pembelajaran ini bukan
bermaksud untuk menambah bahan ajar dan penambahan jam pelajaran
yang sudah ditetapkan oleh Depdiknas seperti yang ada dalam
kurikulum, melainkan penambahan jam pelajaran tersebut digunakan
untuk pengayaan materi ajar yang disampaikan dengan berbagai metode
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan yang bertujuan untuk
menambah wawasan pengetahuan, terutama dalam pembinaan moral atau
akhlak peserta didik.

Program full day school adalah salah satu inovasi baru dalam

pendidikan, karena yang lebih ditekankan dalam program ini adalah

pembentukan akidah dan akhlak untuk menanamkan nilai-nilai yang

positif.

** Departemen Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahannya Special for Woman, (Jakarta: Sygma,
2009), .h. 206.



27

Full Day School merupakan suatu konsep dasar “integrated-
activity” dan “integrated-currikulum”. Hal tersebut yang membedakan
dengan sekolah pada umumnya. Dalam full day school ini segala
aktivitas peserta didik di sekolah baik belajar, bermain, beribadah dan
lain-lain dikemas dalam sistem pendidikan.*

Pada dasarnya full day school tersebut merupakan pengembangan
dari kurikulum, jadi apapun yang menjadi tujuan maupun kurikulum
suatu ketetapan tetap kembali kepada sekolah itu sendiri. Karena ful; day
school tersebut bukanlah suatu sistem yang berdiri sendiri, namun
merupakan suatu pengembangan strategi dari suatu kurikulum.

Dilihat dari kurikulumnya, sebenarnya kurikulum yang diterapkan
dalam program full day school tidak beda jauh dengan kurikulum
program reguler, hanya saja dalam program full day school adanya
pengaturan ulang jadwal pelajaran. Sebagaimana yang sudah dijelaskan
dalam UU Sitem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 bahwa:

“Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.”**

Dalam penyelenggaraan full day school, pemimpin sekolah
bertanggung jawab untuk menyediakan tenaga pendidik yang baik yang

mampu mengajar dan mendidik anak didik dengan baik. Untuk

s Momy  A. Hunowu, "Konsep Full  Day School dalam  Perspektif

Sosiologi  Pendidikan.", Jurnal Irfani, (Vol. XII, No.l Juni/2016), hlm. 119.
http://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/ir. diakses 22 November 2016
pukul 22.03 WIB.

“https://www.kompasiana.com.wahyughandung/55285d5af17e¢6103428b45a8/kutikulum-2013-
dari-sisi-pandang-uu-no-20-th-2003-tentang-sisdiknas, diakses pada tanggal 31 Desember 2018
pukul 09:54 WIB.
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penggunaan fasilitas yang ada, maka biaya yang dikeluarkan jauh lebih
banyak dari pada program regule, fasilitas tersebut sebagai penunjang
dalam kegiatan belajar mengajar.

Dengan banyaknya program yang ada dalam full day school ini
mempunyai ekspetasi yang tinggi terhadap masyarakat akan pendidikan
yang alternatif yang mana masyarakat meyakini bisa menyiapkan anak-
anak mereka dalam menghadapai masa depan. Tantangan persaingan
global yang ditandai dengan pasar bebas (free frade) secara intelektual
harus mampu berdaya saing dan memiliki daya saing yang kuat dan
memilliki pribadi yang berintegrasi tinggi. Pembentukan pribadi anak
yang berakhlakul karimah, penguasaan sains, teknologi informasi (IT)
dan bahasa asing sangat diperlukan, karena hal terebut menjadi
kebutuhan yang pokok dalam menghadapi hal tersebut.

Selain itu, orang tua yang bekerja dan tidak memiliki waktu luang
untuk mengawasi dan membimbing anak-anaknya baik dalam hal belajar
maupun bermain, mereka lebih memilih sekolah yang menerapkan
program full day school, mereka percaya bahwa sekolah yang
menerapkan hal tersebut akan memberikan pendidikan yang lebih baik,
baik dalam bidang pendidikan agama maupun bidang pendidikan yang
umum. Disamping itu, mereka juga percaya bahwa dengan sekolah yang
menerapkan full day school akan melindungi dan mengurangi resiko

anak-anak mereka terjerumus dalam pergaulan yang negatif.
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2. Latar Belakang Munculnya Full Day School

Pada tahun 1980-an merupakan awal munculnya full day school
tepatnya di Amerika Serikat.* Program full day school di Amerika
Serikat hanya diperuntukkan untuk pendidikan Pra-TK dan Tk.
Sedangkan di Indonesia program ini tidak hanya diperuntukkan untuk
Pra-TK maupun TK melainkan juga diberlakukan pada jenjang yang
lebih tinggi lagi, yaitu mulai dari SD sampai dengan SMA. Program ful/
day school di Indonesia identik dengan sekolah yang mengintegrasikan
nilai-nilai agama dalam pendidikan umum yang bisa dikatakan sebagai
sekolah Islam terpadu.

Sekitar tahun 1990-an, munculnya system pendidikan full day
school di Indonesia diawali dengan menjamurnya istilah sekolah
unggulan yang mana hal tersebut banyak diterapkan oleh sekolah swasta
dan juga sekolah yang berlabel islam. Sekolah unggulan dalam perspektif
Demartemen  Pendidikan  Nasional —merupakan sekolah  yang
dikembangkan dengan tujuan untuk mencapai keunggulan output
pendidikannya. Dengan demikian, untuk mencapai tujuan tersebut maka
imput, proses pendidikan, guru, tenaga kependidikan, manajemen,
layanan pendidikan, serta sarana dan prasana sebagai penunjangnya
hrauslah diarahkan demi tercapainya suatu tujuan yang diharapkan.46

Dalam pengertian yang ideal, sekolah yang unggul adalah sekolah

yang lebih memfokuskan kepada kualitas proses pembelajarannya, bukan

*hitp://sagneschm.blogspot.com/2017/12/latar-belakang-munculnya-full-da -school.html!?m=1,

dikases pada tanggal 31 Desember 2018 pukul 09:33 WIB.
 Agus Maimun dan Agus Zainul Fitri, Sekolah Unggulan, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h.
51
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fokus kepada input siswanya. Namun faktanya, sekolah unggulan
biasanya ditandai dengan biaya yang mahal, fasilitas yang lengkap,
mewah, elit, serta guru-gurunya yang profesional dari pada sekolah
biasanya. Walaupun demikian, hal tersebut sebenarnya tidak menjamin
kualitas pendidikan yang dihasilkan.

Istilah unggulan ini yang kemudian dikembangkan oleh para
pengelola di sekolah-sekolah menjadi bentuk yang lebih beragam seperti
diantaranya adalah full day school.

Program full day school yang biasanya diterapkan mulai pukul
06.45 — 15.00 WIB, membuat anak menghabiskan waktunya dan
aktivitasnya di sekolah dari pada di rumahnya. Selain waktu, orang tua
siswa tidak terlepas dari anggaran biaya yang dikeluarkan tiap bulannya
yang memasukkan anaknya ke sekolah yang menerapkan full day school
tersebut. Hal tersebut disebabkan karena kualitas dan kuantitas yang
dimiliki sekolah dengan menerapkan full day school lebih lengkap dan
lebih baik.

Meskipun pembelajaran full day school ini memiliki waktu yang
lebih lama yaitu mulai dari pagi hingga sore. Sistem ini masih bisa
diterapkan di Indonesia dan tidak bertentangan dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Sebagaimana dalam Permendikanas
No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi telah dijelaskan bahwa setiap
jenjang pendidikan telah ditentukan alokasi jam pelajarannya.*” Dalam

pembelajaran full day school ini waktu yang digunakan tidak hanya

“Thitps://www.google.comh/amp/s/dokumen.tips/amp/documents/permendiknas-no-22-tahun-
2006-standar-isi.html, diakses tanggal 30 Desember 2018 pukul 09:24 WIB.
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dihabiskan untuk materi belajar saja, melainkan juga digunakan untuk

remedial dan pengayaan dari materi yang telah dipelajari.

Tujuan Program Full Day School

Disetiap lembaga pendidikan yang ingin mencapai tujuan yang

diharapkan dan juga ingin mencapai kesuksesan haruslah menetapkan

suatu tujuan yang ingin dicapai, di sekolah, tujuan telah dirumuskan

dalam berbagai tingkat tujuan yaitu:

a.

Tujuan Pendidikan Nasional yaitu tujuan yang hendak dicapai
melalui pendidikan secara menyeluruh. Tujuan pendidikan ini tujuan
umum yang telah ditetpkan oleh pemeintah dan telah tercantum
dalam Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN).

Tujuan Institusional yaitu tujuan yang dirumuskan dan yang akan
dicapai oleh suatu lembaga pendidikan. Tujuan ini bersifat khusus
sesuai dengan yang dihasilkan oleh lembaga tersebut.

Tujuan Kurikuler yaitu tujuan pendidikan yang hendak dicapai
melalui bidang studi tertentu. Maksutnya adalah tujuan ini untuk tiap-
tiap bidang studi, dan lebih mengarah kepada pembentukan pribadi
siswa, serta kepribadian yang dibina dan dikembangkan selalu
meliputi beberapa aspek, yaitu aspek pengetahuna, keterampilan dan
sikap.

Tujuan Instruksional yaitu tujuan yang hendak dicapai melalui
kegiatan pengajaran. Tujuan ini dibedakan menjadi dua, yaitu tujuan
instruksional umum dan khusus. Tujuan instruksional umum yaitu

tujuan yang hendak dicapai melalui pokok-pokok bahasan, sedangkan
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tujuan instruksional khusus yaitu tujuan yang hendak dicapai oleh

guru dalam pertemuan pembelajarannya dengan siswa di kelas.*®

Secara umum tujuan dari pembelajaran full day school yaitu untuk
memberikan dasar yang kuat dalam mengembangkan [Intelegence
Quotient (1Q), Emotional Quotient (EQ) dan Spiritual Quotient (SQ)
dengan berbagai inovasi yang efektif dan aktual yang memungkinkan
dapat mengembangkan tingkat kecerdasan siswa. Kurikulum yang
didesai memiliki tujuan supaya dapat mengembangkan keratifitas atau
skill yang dimiliki siswa yang mencakup integritas atau suatu konsep dan

kondisi dalam tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

Untuk memaksimalkan waktu luang anak-anak agar lebih berguna,
maka diterapkanlah sistem full day school dengan tujuan: untuk
membentuk akhlak dan akidah dalam menanamkan nilai-nilai yang
positif, mengembalikan manusia pada fitrahnya sebagai khalifah fil Ard
dan sebagai hamba Allah, serta memberikan dasar yang kuat dalam

belajar di segala aspek.*

Tujuan dikembangkannya full day school ini tidak semata-mata untuk
meningkatkan prestasi belajar anak didik. Melainkan juga untuk

meingkatkan perilaku atau akhlak siswa menjadi lebih baik.

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Full Day School

a. Faktor pendukung full day school

* Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1993), h. 14-16.
¥ Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, h. 230.
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Setiap sistem pembelajaran pasti memiliki kelebihan (faktor
penunjang) dan kelemahan (faktor penghambat) dalam pelaksanaan
maupun penerapannya. Tak terkecuali dengan sistem full day school.
Adapun faktor pendukung pelaksanaan sistem full day school yaitu
setiap sekolah mempunyai tujuan yang ingin di capai, tentunya dalam
tingkat kelembagaan. Untuk menuju kearah tersebut, diperlukan
berbagai kelengkapan dalam berbagai bentuk dan jenisnya. Salah
satunya yaitu sistem yang akan digunakan di dalam sebuah lembaga
tersebut. Adapun faktor-faktor pendukung full day school itu
diantaranya adalah:*’

1) Kurikulum
Pada dasarnya, kurikulum merupakan suatu alat untuk
mencapai tujuan pendidikan. Kesuksesan suatu pendidikan dapat
dilihat dari kurikulum yang digunakan oleh sekolah tersebut.
Kurikulum merupakan tolak ukur dalam kegiatan belajar
mengajar di sekolah.
2) Manajemen Pendidikan
Manajemen sangat sangat penting dalam suatu organisasi.
Tanpa manajemenyang baik, maka sesuatu yang akan kita gapai
tidak akan tidak akan pernah tercapai dengan baik karena
kelembagaan akan berjalan dengan baik , jika dikelola dengan

baik.

1bid., 231 - 237.
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3) Sarana dan Prasarana

Sarana pembelajaran merupakan sesuatu yang secara tidak
langsung berhubungan dengan proses belajar setiap hari, tetapi
memengaruhi kondisi pembelajaran. Prasarana sangat berkaitan
dengan materi yang dibahas dan alat yang digunakan. Sekolah
yang menerapkan full day school, diharapkan mampu memenuhi
sarana penunjang kegiatan pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan siswa.

4) SDM (Sumber Daya Manusia)

SDM merupakan faktor pendukung terakhir dan yang
paling penting dalam pendidikan. Tugas terpenting dari seorang
manajer adalah menyeleksi dan mengembangkan diri melatih
SDM.

Dalam penerapan full day school, guru dituntut untuk selalu
memperkaya pengetahuan dan keterampilan serta harus
memperkaya diri dengan metode-metode pembelajaran yang
sekiranya tidak membuat siswa bosan karena full day school
adalah sekolah yang menuntut siswanya seharian penuh berada
di sekolah.

Faktor lain yang signifikan untuk diperhatikan adalah masalah
pendanaan (budgeting). Dana memainkan peran dalam pendidikan.
Keuangan merupakan masalah yang cukup mendasar di sekolah

karena dana secara tidak langsung memenagruhi kualitas sekolah
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terutama yang berkaitan dengan sarana dan prasarana serta sumber
belajar yang lainnya.

Dengan adanya dana yang memadai, maka pencapaian mutu
pendidikan akan berjalan sesuai yang diinginkan. Hal ini terbukti
bahwa mutu pendidikan memerlukan sekurang-kurangnya dua syarat
yang harus dipenuhi, pertama penguasaan teori pendidikan yang
modern. Kedua, ketersediaan dana yang cukup.

b. Faktor penghambat full day school

Faktor penghambat ini menjadi hal niscaya dalam proses
pendidikan. Diantara faktor yang menghambat penerapan full day
school yaitu:

1) Keterbatasan sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana merupakan bagian dari pendidikan
yang sangat vitaluntuk menunjang keberhasilan pendidikan.

Oleh karena itu, perluadanya pengelolaan sarana dan prasarana

yang baik untuk dapat menunjang keberhasilan pendidikan.

Banyak hambatan yangdihadapi sekolah untuk meningkatkan

mutunya yang mayoritas karena keterbatasan sarana dan

prasarana pendidikan. Keterbatasan sarana dan prasarana dapat
menghambat kemajuan sekolah tersebut.”!
2) Profesionalitas guru yang kurang
Guru merupakan bagian penting dalam proses belajar

mengajar. Keberlangsungan kegiatan belajar mengajar sangat

°! Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 1985), h. 66.
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dipengaruhi oleh profesionalitas guru. Akan tetapi pada
kenyataannya guru mengahadapi dua masalah yang dapat
menurunkan profesionalitas guru. Pertama, berkaitan dengan
faktor dari dalam diri guru, meliputi pengetahuan, keterampilan,
disiplin, upaya pribadi, dan kerukunan kerja. Kedua berkaitan
dengan faktor dari luar yaitu berkaitan dengan pekerjaan,
meliputi manajemen dan cara kerja yang baik, penghematan
biaya dan ketepatan waktu. Kedua faktor tersebut dapat menjadi
hambatan bagi pengembangan sekolah.

Kedua faktor yang telah disebutkan diatas sangatlah
berpengaruh terhadap peserta didik baik yang berupa faktor
penghambat maupun faktor penunjangnya.

B. Tinjauan Peningkatan Akhlak
1. Pengertian Akhlak

Akhlak secara etimologi berasal dari bahasa Arab dalam bentuk
jamak yaitu (& 341 akhlak, sedangkan mufrodnya yaitu ( G 35) khuluqun
yang artinya budi pekerti, perangai, tingkah laku, tabiat. Berakar dari
kata (@& d3) khalaga yang artinya menciptakan. Kemudian seakar dengan
kata (& JA) khalig yang berarti (pencipta) makhluk (yang diciptakan) dan
(4535) khaliq yang berarti penciptaan.”

Akhlak secara terminologi berarti tingkah laku seseorang yang
didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk melakukan suatu

perbuatan yang baik. Tiga pakar di bidang akhlak yaitu Ibnu Miskawaih,

2 E. Mulyasa, Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KBK,
(Bandung: PT. Ramaja Rosdakarya, 2003), h. 125.
> Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), h. 1.
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Al Ghazali, dan Ahmad Amin menyatakan bahwa akhlak adalah perangai
yang melekat pada diri seseorang yang dapat memunculkan perbuatan
baik tanpa mempertimbangkan pikiran terlebih dahulu.>*

Bisa difahami bahwa akhlak adalah kumpulan sifat-sifat yang
tersembunyi di dalam jiwa dan berdasarkan dorongan atau pertimbangan
sifat itu sesuatu perbuatan itu dapat dikatakan baik atau buruk menurut
pandangan manusia dan dengan sifat itu dapat melaksanakan atau
meninggalkan perbuatannya.

Dalam Ensiklopedi Islam dinyatakan bahwa akhlak suatu keadaan
yang melekat pada jiwa manusia, yang dapat melahirkan perbuatan-
perbuatan dengan mudah, tanpa mealalui proses pemikiran terlebih
dahulu, pertimbangan atau penelitian. Ahmad Amin memberikan
batasan bahwa akhlak merupakan sesuatu yang baik dan buruk, sesuatu
yang harus dicapai atau tidak dicapai, dan sesuatu yang seharusnya
dilakukan atau tidak dilakukan dalam menjalin hubungan satu sama
lain.”

Akhlak ada yang mengartikan sebagai “kebiasaan kehendak”.
Berarti kehendak itu bila membiasakan sesuatu maka kebiasaannya itu
disebut akhlak. Jadi, akhlak adalah menangnya keinginan dari beberapa
keinginan manusia dengan langsung berturut-turut.

Akhlak yang kelihatan itu ialah “kelakuan” atau “muamalah”.
Kelakuan ialah gambaran dan bukti adanya akhlak, maka bila kita

melihat orang yang memberi dengan tetap didalam keadaan yang serupa,

> Abd. Rahim Arsyad, Keluarga Dalam Pembentukan Akhlak Islamiah, (Yogyakarta: Ombak,
2015), h. 66.
> Zumrotul Mukaffah, Pembelajaran Akhlak Inklusif, h. 7.
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menunjukkan kepada akan adanya akhlak dermawan didalam jiwanya.
Akan tetapi, suatu perbuatan yang terjadi satu atau dua kali, tidak
menunjukkan akhlak.>®

Ada beberapa pendapat yang mengemukakan istilah tentang
akhlak. Diantaranya adalah yang dikemukakan oleh beberapa ulama
berikut ini:

a) Al-Ghazali

. ¢ 5
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Artinya: ~ “Akhlaq adalah  suatu  sifat yang tertanam

dalam jiwa dari padanya timbul perbuatanperbuatan

dengan mudah dan tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan.”’

Maka apabila sifat itu memunculkan perbuatan baik dan terpuji
menurut akan dan syariat. Maka sifat itu disebut akhlak yang baik,
namun apabila yang muncul dari sifat itu perbuatan-perbuatan buruk
maka disebut akhlak yang buruk. Jadi, sifat yang telah meresap dan
terpatri dalam jiwa yang dapat menimbulkan perbuatan yang mudah
tanpa melalui proses pemikiran dan pertimbangan terlebih dulu, itu
yang dinamakan sebagai akhlak.

b) Ibrahim Anis

@3&3@;&@3@’\}\ e sl Al E,M"/:}s s 1A

w_ o

a0y 88 ) dsls e

°% Farid Ma’ruf, Etika Ilmu Akhlak, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 62.
*"Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf, h. 4.
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Artinya:  “Akhlak  adalah  sifat yang tertanam  dalam
jiwa yang dengannya muncul macam-macam
perbuatan, baik atau buruk, tanpamembutuhkan
pemikiran dan pertimbangan.”®

Berdasarkan pengertian di atas dapat memberikan pemahaman
bahwa al-khuluq disebut sebagai kondisi atau sifat yang terpatri dan
meresap dalam jiwa, sehingga si pelaku perbuatan melakukan
sesuatu itu secara spotan dan tidak dibuat-buat, karena seandainya
ada orang yang mendermakan hartanya dalam keadaan yang jarang
sekali untuk dilakukan (mungkin karena terpaksa), maka bukanlah
orang tersebut diangkap dermawan sebagai cerminan dari
kepribadiannya. Sifat yang telah meresap dan terpatri dalam jiwa itu
disyaratkan bisa menimbulkan perbuatan yang mudah dan tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan terlebuh dahulu.

Ibnu Maskawih

45705 SR8 6 Fha lgdadl ) 1G] Ae1d Ll A (i)

MY

Artinya: ~ “Khuluq ialah  keadaan = gerak jiwa  yang
mendorong ke arah melakukan perbuatan dengan tidak
menghajatkan pemikiran.””’

Ibnu Maskawih juga berpendapat bahwakeadaan gerak jiwa
tersebut meliputi dua hal.Pertama, alamiah dan bertolak watak,
seperti adanya orang yang mudah marah hanya karena masalah yang
sangat sepele, atau tertawa berlebihan hanya karena mendengar

berita yang tidak terlalu memprihatinkan.Kedua, tercipta melalui

kebiasaan atau latihan. Pada awalnya keadaan tersebut terjadi karena

> 1bid., 5.
 1bid., 6.
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dipertimbangkan dan dipikirkan, namun kemudian menjadi
karakteryang melekat tanpa dipertimbangkan dan dipikirkan masak-
masak.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa akhlak merupakan
manifestasi iman, islam dan ihsan yang merupakan refleksi sifat dan
jiwa secara spontan yang terpola pada diri seseorang
sehingga dapat melahirkan perilaku secara konsisten dan tidak tidak
bergantung pada pertimbangan berdasar interes tertentu. Sifat dan
jiwa yang melekat dalam diri seseorang menjadi pribadi yang utuh
dan menyatu dalam diri orang tersebut sehingga akhirnya
tercermin melalui tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari bahkan
menjadi adat kebiasaan.

Ahmad Amin
A B (3l

Artinya: “khuluq ialah membiasakan kehendak.”

Dimaksud dengan ‘adah (33“‘—) ialah perbuatan yang dilakukan
berdasarkan kecenderungan hati yang selalu diulang-ulang tanpa
pemikiran dan pertimbangan yang rumit , sedangkan yangmelakukan
dengan ‘iradah  (333¥)keinginan untuk melakukan sesuatu
setelahmengalamikebimbangan untuk menetapkan pilihanterbaik
diantara beberapa alternatif. Apabila iradah sering terjadi pada
diriseseorang, maka akanterbentuk pula pola yang baku, sehingga

selanjutnyatidak perlu membuat pertimbangan-pertimbanganlagi,
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melainkan  secara  langsung melakukantindakanyang sering
dilaksanakan tersebut. ®

Dari beberapa definisi tentang akhlak dapat diambil kesimpulan

bahwa pada hakikatnya khuluq atau akhlak merupakan suatu kondisi atau
sifat yang telah meresap dalam jiwa seseorang dan menjadi kepribadian.
Dari sini timbullah berbagai macam perbuatan yang dilakukan secara
spontan tanpa dibuat-buat dan tanpa melalui proses pemikiran terlebih

dahulu.

2. Dasar-Dasar Akhlak

a. Al-Qur’an

PR TR DI
/,.‘Ja&”/ ébglzjgﬂ.:/b
Z z

Artinya:“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) adalah orang
yang berakhlak sangat mulia.”(Al-Qalam (68): 4)°'

Pujian Allah ini bersifat individual dan khusus hanya diberikan
kepada Nabi Muhammad saw. karena kemuliaan akhlaknya.
Penggunaan istilah khulugun ‘adzim menunjukkan keagungan dan
keanggunan moralitas rasul, yang dalam hal ini adalah Nabi
Muhammad saw. Dengan lebih tegas, Allah memeberikan penjelasan
tentang secara transparan bahwa akhlak Rasulullah saw. sangat layak
untuk dijadikan standar modal bagi umatnya, sehingga layak untuk

dijadikan idola yang diteladani sebagai uswatun hasanah

% 1bid., 7.

' QS. AL-Qalam ayat 4.
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dikarenakan akhlaknya yang mulia,*’melalui firman Allah dalam Al-

Quran surah Al-Ahzab (33): 21 sebagai berikut:

Artinya: “Sesungguhnya talah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan63dia banyak mengingat Allah.”’(QS. Al-Ahzab (33):
21)

Ayat diatas merupakan prinsip utama dalam meneladani
akhlak Rasulullah saw. Baik dalam ucapan maupun perilakunya.
Ayat ini merupakan perintah Allah kepada manusia agar meneladani
Nabi saw. Dalam ayat ini menjelaskan tentang meneladani
kesabaran, upaya, dan penantiannya atas jalan keluar yang diberikan
Allah swt.**

b. Hadits
Jou Gl 3330 Al gasie A Ll G coa el Jg
G Caa LW NENES GLaa) b b3 b 3

g 1B Gk Ak § g8 Al yake du e

Ax AN DAY ol Hal ALl 08 aad Al (e el
(s

Artinya: “Ibnu Abbas berkata, “Nabi SAW adalah orang yang paling
dermawan, beliau SAW lebih bersikap dermawan pada

bulan Ramadhan.” Abu Dzar berkata kepada saudaranya
ketika sampai kepadanya berita tentang diutusnya Nabi

 Ibid., 149.

5 QS. Al-Ahzab ayat 21.

%Muhammad Nasib Ar-Rifa“i, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir,terj.Syihabuddin, (Jakarta, Gema
Insani Press, 2000), jil. II1, h. 840.
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SAW, “Naikilah hewan tunggangan menuju lembah ini dan
dengarkan perkataannya.” Maka dia kembali dan berkata,
“Aku melihatnya telah memerintahkan akhlak yang mulia.”
(HR. Bukhori)®

Isi kandungan dari hadits tersebut yaitu:

Pertama, hadits Ibnu Abbas RA tentang sifat

Nabi SAW yang pemurah/ dermawan.

@
L3

on 3 3580 gl e ) b (0 618 20 e 0 O
Artinya: “Ibnu Abbas berkata, “orang yang paling dermawan.”
Sanad hadits ini adalah maushul (bersambung) pada
pembahasan tentang iman, dan juga telah dijelaskan pada
pembahasan puasa bahwa beliau lebih dermawan pada bulan
Ramadhan.

Kedua, hadits Abu Dzar tentang kisahnya saat masuk islam.

@
3
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Artinya: “Abu Dzar berkata kepada saudaranya ketika sampai
kepadanya tentang berita diutusnya Nabi SAW...”

Dinukil oleh mayoritas periwayat, yakni mengulang kata
‘gaala (berkata), sementara dalam riwayat Al-Kasyamihami
disebutkan 3 sall «.&S(Adapun Abu Dzar...), dan versi ini lebih
tepat. Ini adalah penggalan kisah Abu Dzar ketika masuk islam. Ia
telah disebutkan dengan sanad yang maushulsecara panjang lebar

pada pembahasan tentang diutusnya Nabi SAW. Adapun maksud

%E-book: Imam Al-Khafidz Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhori, Shahih Bukhori,
Bab 39, (Riyadh: baitul Al-Afkari Ad-Dauliyah, 1998), h. 1168.
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penyebutannya di tempat ini terdapat pada kalimat eJLS‘-')‘L.-.' 3
éjﬂiff\(Beliau memerintahkan kepada akhlak yang mulia). Kata
makaarim adalah bentuk jamak dari kata makrumah yang berasal
dari kata al-karm. Ar-Raghib berkata, “la adalah nama
untukmakhlak (perangai), juga perbuatan-perbuatan yang terpuji.”
Dia berkata, “Seseorang tidak dikatakan, kariim* (mulia) hingga
tampak hal itu dari dirinya. Perbuatan paling mulia adalah yang
dilakukan untuk tujuan yang paling terhormat, sedangkan yang
paling terhormat dari semua tujuan adalah ridha Allah, dan ini hanya

didapatkan dari orang-orang yang yang bertakwa. Allah berfirman:

Artinya: “Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian adalah
yang paling bertakwa). (QS. Al-Hujuraat (49): 13)%

Semua yang melebihi yang lain dalam bidangnya disebut

“kariim " (mulia).®’

Al-Qura’an dan hadits Rasul merupakan pedoman setiap umat
muslim yang merupakan ajaran paling mulia dari segala ajaran.
Sehingga, manusia harus tunduk mengikuti petunjuk Al-qur’an dan
hadits. Dari pedoman itulah dapat diketahui mana perbuatan yang baik

dan mana perbuatan yang buruk yang dilakukan oleh manusia.

% QS. AL-Hujuraat ayat 13.
Tbnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari: Penjelasan Kitab ShahihAl-Bukhari, terj. Amiruddin,
(Jakarta : Pustaka Azzam, 2008), jil.29, h. 189.
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3. Ruang Lingkup Akhlak

Menurut Kahar Masyhur ruang lingkup akhlak meliputi bagaimana
seharusnya seseorang bersikap terhadap penciptaannya, terhadap sesama
manusia seperti dirinya sendiri, terhadap keluarganya, serta terhadap
masyarakatnya. Disamping itu, meliputi juga bagaimana seharusnya
bersikap terhadap makhluk lain seperti terhadap malaikat, jin, iblis,
hewan, dan tumbuh-tumbuhan.

Sedangkan menurut Ahmad Basyir menyebutkan cakupan akhlak
meliputi semua aspek kehidupanmanusia sesuai dengan kedudukannya
sebagai makhlu individu, makhluk sosial, makhluk penghuni, dan yang
memperoleh bahan kehidupannya dari alam, serta sebagai makhluk
ciptaan Allah.

Dalam Islam, akhlak (perilaku) manusia tidak dibatasi pada
perilaku sosial, namun juga menyangkut kepada seluruh ruang lingkup
kehidupan manusia. Oleh karena itu konsep akhlak islam mengatur pola
kehidupan manusia yang meliputi:

a. Hubungan antara manusia dengan Allah seperti akhlak terhadap
Tuhan.

b. Hubungan manusia dengan sesamanya yang meliputi hubungan
seseorang terhadap keluarganya maupun hubungan seseorang
terhadap masyarakat.

1) Akhlak terhadap keluarga yang meliputi: akhlak terhadap orang
tua, akhlak terhadap istri, akhlak terhadap suami, akhlak terhadap

anak, dan anak terhadap sanak keluarga.
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2) Akhlak terhadap masyarakat yang meliputi akhlak terhadap
tetangga, akhlak terhadap tamu, akhlak terhadap suami, akhlak
terhadap anak, dan anak terhadap sanak keluarga.

¢. Hubungan manusia dengan lingkungannya

Akhlak terhadap makhluk lain seperti akhlak terhadap binatang,

akhlak terhadap tumbuh-tumbuhan, dan akhlak terhadap alam

sekitar.
d. Akhlak terhadap diri sendiri.*®

Menurut M. Yatimin Abdullah secara garis besar akhlak dibagi
menjadi tiga bagian yaitu:
a. Akhlak kepada Allah swt.

Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk Allah.
Adapun cara manusia mendekatkan dirinya kepada Allah antara lain:

1) Mentauhidkan Allah yakni tidak memusyrikkanNya kepada
sesuatu apapun.

2) Beribadah kepada Allah yakni melaksanakan ibadah untuk-Nya.

3) Bertakwa kepada Allah yakni melaksanakan semua perintahNya
dan meninggalkan semua yang dilarangNya.

4) Zikrullah yakni ingat kepada Allah.

5) Bertawakal yakni berserah diri kepada Allah.

b. Akhlak kepada sesama manusia

% Nur Hidayat, Adkidah Akhlak dan Pembelajarannya, h. 147.



47

Akhlak kepada sesama manusia merupakan sikap seseorang

terhadap orang lain. Adapun akhlak terhadap sesama manusia dibagi

menjadi 4 yaitu:

1))

2)

3)

4)

Akhlak kepada orang tua dan guru

Adapun perbuatan yang harus dilakukan seorang anak
kepada orang tua atau gurunya meliputi: mendoakannya, taat
kepada segala perintahnya selagi tidak bertentangan dengan
agama, menghormati, sopan santun, merendahkan diri Kkita,
menjaga,menyayangi dan selalu melindunginya.
Akhlak kepada saudara

Adapun akhlak yang perlu dilakukan dengan saudara
meliputi: adil terhadap saudara dalam segala hal, mencintai dan
menyayangi sebagaimana mencintai dan menyayangi diri sendiri.
Akhlak kepada teman

Teman adalah orang paling setia menemani bermain dan
belajar. Adapun akhlak kepada teman antara lain: saling
menasehati dalam kebaikan, saling menyayangi dan menghargai,
saling membantu dan tolong menolong, saling jujur dan
memaafkan.
Akhlak kepada tetangga

Dalam ajaran agama Islam, akhlak kepada tetangga adalah
sebagai berikut: tidak menyakiti hati tetangga baik berupa

ucapan atau perbuatan, selalu berbuat baik dan menasihati jika
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lalai, selalu menolong jika membutuhkan pertolongan, menengok
jika sakit, dan saling berbagi.®
c. Akhlak kepada alam atau lingkungan

Alam adalah segala sesuatu yang berada di langit dan bumi beserta
isinya, selain Allah. Manusia sebagai khalifah diberi kesempatan oleh
Allah untuk mengelola bumi dan mengelola alam semesta ini. Oleh
karena itu manusia mempunyai tugas dan kewajiban terhadap alam
sekitarnya.

Berakhlak dengan alam dapat dilakukan manusia dengan
melestarikannya, seperti: tidak membuang sampah sembarangan,
tidak menebang pohon secara liar, tidak memburu hewan secara liar,
melakukan reboisasi, membuat cagar alam dan suaka margasatwa,
serta memelihara lingkungan dengan baik.”

4. Tujuan Pembentukan Akhlak

Tujuan akhlak adalah mencapai kebahagiaann hidup umat manusia
dalam kehidupannya, baik hidup di dunia maupun di akhirat. Jika
seseorang dapat menjaga kualitas mu ’'amalah ma’allah dan mu’amalah
ma’annas, insya Allah akan memperoleh ridha-Nya. Orang yang
mendapat ridha Allah niscaya akan memperoleh jaminan kebahagiaan

hidup baik duniawi maupun ukhrawi.”"
Akhlak menempati posisi kunci dalam kehidupan manusia, maka
substansi misi Rasulullah itu sendiri adalah untuk menyempurnakan

akhlak seluruh umat manusia agar dapat mencapai akhlak yang mulia.

69 :

Ibid., 151.
""M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Persepktif Al Quran, (Jakarta: Amzah, 2006), h. 4-6.
"' Nur Hidayat, Akidah Akhlak dan Pembelajarannya, h. 151.
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Telah kita ketahui bahwa akhlak Rasulullah yang tercermin lewat semua
ucapan, perbuatan maupun ketetapannya senantiasa selaras dengan Al-
qur’an, dan benar-benar merupakan praktek riil dari isi kandungan dalam
Al-qur’an. Semua perintah dikerjakan, dan semua larangan dijauhi, dan
semua isi kandungan dalam Al-qur’an dilaksanakannya dalam kehidupan
sehari-hari.
Pembentukan akhlak sejalan dengan pendidikan Islam yaitu
Alquran dan hadits, dimana orang yang berpegang teguh kepada dua
dasar tersebut diharapkan dapat mewujudkan kehidupan yang sejahtera di
dunia dan akhirat. Proses pembentukan akhlak bertujuan untuk
melahirkan manusia yang berakhlak mulia. Akhlak seseorang akan
dianggap mulia jika perbuatannya mencerminkan nilai-nilai yang
terkandung dalam Alquran.
Menurut Ali Abdul Halim Mahmud tujuan pembentukan akhlak
setidaknya mencakup beberapa diantaranya: >
a. Mempersiapkan manusia-manusia yang beriman yang beramal
shaleh.

b. Mempersiapkan insan beriman dan bertagwa yang menjalani
kehidupan sesuai dengan ajaran Islam.

c. Mempersiapkan insan beriman dan shaleh yang bisa berinteraksi
secara baik dengan sesamanya, baik dengan orang muslim maupun

non muslim.

2Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 160.
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Mempersiapkan insan beriman dan shaleh yang mampu dan mau
mengajak orang lain ke jalan Allah, melaksanakan amar ma " ruf
nahi munkar, dan berjuang fii sabilillah demi tegaknya agama Islam.
Mempersiapkan insan beriman dan shaleh yang merasa bangga
dengan persaudaraannya sesama muslim dan selalu memberikan
hak-hak persaudaraan.

Mempersiapkan insan beriman dan shaleh yang merasa bahwa dia
adalah bagian dari seluruh umat Islam yang berasal dari daerah,
suku, dan bangsa.

Mempersiapkan insan beriman dan shaleh yang merasa bangga
dengan loyalitasnya kepada agama Islam dan berusaha sekuat tenaga

demi tegaknya Islam di muka bumi.

5. Karakteristik Akhlak

a.

b.

C.

Beberapa ciri dari akhlak yaitu:

Akhlak mempunyai suatu sifat yang tertanam kuat dalam jiwa atau
lubuk hati seseorang yang menjadi kepribadiaannya dan itu akan
membuat berbeda dengan orang lain.

Akhlak mengandung perbuatan yang dilakukan secara terus menerus,
dalam keadaan bagaimanapun juga. Dengan kata lain akhlak
merupakan adat kebiasaan yang selalu dilakukan seseorang.

Akhlak mengandung perbuatan yang dilakukan karena kesadaran
sendiri, bukan karena dipaksa, atau mendapatkan tekanan dan

intimidasi dari orang lain.
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d. Akhlak merupakan manifestasi dari perbuatan yang tulus, ikhlas, dan
tidak dibuat-buat.

Islam memiliki dasar-dasar konseptual tentang akhlak yang
komprehensif dan menjadi karakteristik yang khas. Di antara
karakteristik tersebut yaitu:

a. Akhlak meliputi hal-hal yang bersifat umum dan terperinci

Di dalam Al-qur’an ada ajaran akhlak yang dijelaskan secara umum,

tetapi ada juga yang diterangkan secaramendetail.
b. Akhlak bersifat menyeluruh

Dalam konsep Islam, akhlak meliputi seluruh kehidupan muslim,

baik beribadah secara khusus kepada Allah maupun dalam

hubungannya dengan sesama makhluk seperti akhlak dalam
mengelola Sumber Data Alam (SDA), menata ekonomi, menata
politik, kehidupan bernegara, kehidupan berkeluarga, dan
bermasyarakat.

c. Akhlak sebagai buah iman

Akhlak memiliki karakter dasar yang berkaitan erat dengan iman.

Jika iman bisa diibaratkan akar sebuah pohon, sedangkan ibadah

merupakan batang, ranting, dan daunnya, maka akhlak adalah

buahnya. Iman yang kuat akan termanifestasikan oleh ibadah yang
teratur dan membuahkan akhlakul karimah. Lemahnya iman daat
terdeteksi melalui indikator tidak tertibnya ibadah dan sulit untuk

membuahkan akhlakul karimah (akhlak yang mulia).”

7 Nur Hidayat, Akidah Akhlak dan Pembelajarannya, h. 155.
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Berikut ini ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi bentuk

akhlak yaitu:

a. Instink

Instink (naluri) adalah pola prilaku yang tidak dipelajari
sebelumnya, naluri merupakan suatu tabiat yang dibawa oleh
manusia sejak lahir dan juga muncul pada setiap spesies.

Para ahli psikologi juga menerangkan tentang berbagai
instink yang ada pada manusia dan menjadi pendorong tingkah
laku yaitu: naluri biakan, naluri berjodoh, naluri keibu bapakan,
naluri berjuang, naluri ber Tuhan.

Naluri itu dapat merusak diri dan juga bisa mendatangkan
manfaat tergantung dari cara menyikapinya. Dalam hal ini Islam
mengajarkan agar naluri tidak dirusak dengan menganiaya diri
sendiri, melainkan perlu disalurkan secara wajar sesuai dengan
tuntunan dari Allah swt.

Keturunan

Turunan adalah kekuatan yang menjadikan anak menurut
gambaran orang tua. Ada yang mengatakan turunan adalah
persamaan antara cabang dan pokok. Ada pula yang mengatakan
bahwa turunan adalah yang terbelakang mempunyai persediaan

persamaan dengan yang terdahulu.

7 Rahmad Djatmika, Sistem Etika Islami, (Surabaya: Pustaka Islam, 1985), h. 76.
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Terkait keturunan bukan masalah yang mudah dipecahkan.
Banyak sekali perbedaan pendapat mengenai keturunan. Adapun
yang diturunkan orang tua kepada anaknya bukanlah sifat yaang
dimilliki yang telah tumbuh dengan matang karena pengaruh
lingkungan, adat atau pendidikan melainkan sifat-sifat bawaan
sejak lahir yaitu sifat-sifat jasmaniah dan rohaniah.

c.  Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang mengelilingi
individu sepanjang hidupnya. Karena luasnya pengertian mengenai
kata “segala sesuatu” itu maka dapat disebut: baik lingkungan fisik
seperti rumahnya, orang tuanya, maupun lingkungan psikologi
seperti aspirasinya, cita-citanya, dan lain sebagainya.”

Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu
membutuhkan bantuan orang lain, maka dari itu manusia harus
bergaul. Dan dalam pergaulan tersebut timbullah interaksi dengan
sesama yang dapat mempengaruhi dalam pemikiran sifat dan juga
tingkah laku.

d.  Kebiasaan

Kebiasaan merupakan suatu perbuatan yang selalu diulang-
ulang sehingga mudah dikerjakan. Perbuatan yang sudah menjadi
kebiasaan akan sukar ditinggalkan, karena berakar kuat dalam
pribadinya.Ada dua faktor penting yang melahirkan adat kebiasaan

yaitu:

7 Sanapiah Faisal dan Andi Mappiare, (Surabaya: Usaha Nasional tt), h. 185.
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1) Karena adanya kecenderungan hati kepada perbuatan itu dia
merasa senang untuk melakukannya.

2) Diperturutkannya kecenderungan hati itu dengan praktek yang
diulang-ulang sehingga menjadi biasa untuk melakukannya.
Menurut para ahli etika ada beberapa cara untuk merubah adat

kebiasaan yang sudah meng akar yaitu:

1) Harus ada niat yang teguh dan kemauan yang keras, untuk
mengganti adat yang lama dengan adat yang baru.

2) Harus ada keyakinan akan kebaikan adat yang baru.

3) Daya penolak yang ada terhadap aday yang lama dan daya
pendorog untuk adat yang baru.

4) Menggunakan waktu dengan sebaik mungkin untukadat yang
baru.

5) Harus tetap berusaha dan optimis, jangan pernah menyalahi
adat yang baru.

Kehendak
Kehendak merupakan faktor yang menggerakkan manusia

untuk berbuat dengan sungguh-sungguh. Kehendak ini merupakan
kekuatan yang mendorong manusia berusaha dan bekerja, tanpa
kehendak semua ide, keyakinan, kepercayaan, pengetahuan
menjadi pasif dan tidak ada arti bagi kehidupan.

Pendidikan

Pendidikan turut mematangkan kepribadian manusia

sehingga tingkah lakunya sesuai dengan pendidikan yang telah
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diterimanya. Adapun pendidikan yang diterima meliputi
pendidikan formal, pendidikan non formal, dan pendidikan di
rumah.
Sistem prilaku atau akhlak dapat didikkan atau diteruskan
dengan menggunakan sekurang-kurangnya dua pendekatan:
1) Rangsangan-jawaban (stimulus-respones)
2) Kognitif yaitu penyampaian informasi secara teoritis.”®
Untuk  menjelaskan  faktor-faktor  yang  mempengaruhi
pembentukan akhlak ada tiga aliran yang sudah amat populer, yakni
aliran nativisme, aliran empirisme, aliran konvergensi. Berikut akan
dioaoarkan dari ketiga aliran tersebut:’’
a. Aliran Nativisme
Menurut aliran nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh
terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari
dalam yang bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, akal, dan
lain-lain. Jika seseorang sudah memiliki pembawaan atau
kecenderungan kepada yang baik maka dengan sendirinya orang
tersebut menjadi baik. Aliran ini tampak kurang menghargai atau
kurang memperhitungkan peranan pembinaan atau pembentukan dan
pendidikan.
b. Aliran empirisme
Kemudian menurut aliran empirisme bahwa faktor yang sangat

berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor dari

76 Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf. (Sidoarjo: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), h. 39-48.
77 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 165.
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luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan
yang diberikan. Jika pembinaan dan pendidikan yang diberikan
kepada anak itu baik, maka baiklah anak itu. Demikian juga
sebaliknya. Aliran ini tampak begitu percaya kepada peranan yang
dilakukan oleh dunia pendidikan dan pengajaran.
c. Aliran konvergensi
Berbeda dengan pandangan aliran konvergensi, aliran ini
berpendapat pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor internal,
yaitu pembawaan si anak, dan faktor dari luar yaitupendidikan atau
pembentukan dan pembinaan yang dibuat secara khusus, atau
melalui  interaksi dalam lingkungan sosial. Fitrah atau
kecenderungan ke arah yang baik yang ada di dalam dir1i manusia
dibina secara intensif melalui berbagai metode.
Aliran yang ketiga ini tampak sesuai dengan ajaran Islam dengan
tidak mengenyampingka salah satunya yang berpengaruh terhadap
pembentukan akhlak anak. Hal ini dapat dipahami dari surat an-Nahl ayat

78 yang berbunyi:

o

2 A //’,//’f - }/,: /,} < }}f"’ }//,.E}QJ/
B R P I AR
(2 T xas (Xa) 30sY15 L3Ny aelll

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu
dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia
memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar
kamu bersyukur.” (QS. an-Nahl (16): 78)"

® QS. an-Nahl ayat 78.
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Ayat di atas memberikan penjelasan dan petunjuk bahwa manusia
memiliki potensi untuk dididik, yaitu penglihatan, pendengaran dan hati
sanubari. Potensi tersebut harus disyukuri dengan cara mengisinya
dengan ajaran dan pendidikan. Menurut Hamzah Ya“kub faktor-faktor
yang mempengaruhi terbentuknya akhlak atau moral pada prinsipnya
dipengaruhi dan ditentukan oleh dua faktor utama yaitu faktor intern dan

faktor ekstern:”’

a) Faktor intern yang terdiri dari instink (naluri), kebiasaan, keturunan,
keinginan atau kemauan keras, dan hati nurani.
b) Faktor ekstern yang terdiri dari lingkungan, pengaruh keluarga,

pengaruh sekolah, dan pendidikan masyarakat.

C. Pengembangan Program Full Day School Dalam Meningkatkan Akhlak
Dalam kamus KBBI, secara etimologi pengembangan berasal dari
kata kembang yang berarti menjadi tambah sempurna (tentang pribadi,
fikiran, pengetahuan dan sebagainya). Pengembangan berarti proses, cara,
perbuatan.®
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan
teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui
pendidikan dan latihan. pengembangan merupakan suatu proses mendesain

pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan

"Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro, 1993), h. 57.
% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, h. 414.
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segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan
memperhatikan kemampuan atau potensi dan kompetensi siswa.®’

Jadi, Pengembangan merupakan suatu proses atau metode yang
bertujuan untuk memperlihatkan pada suatu kegiatan supaya menghasilkan
suatu alat atau metode yang baru, sebagaimana selama kegiatan baik dalam
penilaian dan lain sebagainya, suatu alat dan cara tersebut terus digunakan.
Dan pengembangan tersebut bertujuan untuk lebih meningkatkan lagi
potensi-potensi yang ada, misalkan meningkatkan kemampuan yang dimiliki
oleh peserta didik di sekolah, dan lain sebagainya.

Full day school merupakan sekolah sehari penuh. Full day school
berasal dari bahasa Inggris. Full artinya penuh, day artinya hari,** dan school
artinya sekolah. Jadi, Full day school adalah sekolah sepanjang hari.*full day
school adalah sekolah satu hari penuh atau suatu proses belajar mengajar
yang dilaksanakan mulai pukul 06.45 — 15.00 atau mulai pukul 07.00 — 15.30
WIB dengan rata-rata 8,5 jam/hari dengan waktu istirahat setiap dua jam
sekali dibandingkan dengan program reguler yang waktu belajarnya mulai
pukul 07.00 — 14.00 WIB dengan rata-rata waktu 7 jam/hari. Dengan
demikian, sekolah dapat mengatur jadwal pelajaran dengan leluasa yang
disesuaikan dengan bobot mata pelajaran dan ditambah dengan pendalaman
materi. Hal yang paling diutamakan dalam full day school ini yaitu
pengaturan suatu jadwal mata pelajaran dan pendalaman materinya.** Jadi

dapat diambil kesimpulan, bahwa full day school merupakan suatu program

81 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 24.
%2 Jhon M. Echlos S Hasan Shadly, Kamus Inggris-Indonesa, h. 165.

% Peter Salim, Advanced Engish-Indonesia, (Jakarta: Modern Press, 1988), h. 340.
¥Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, h. 227.
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layanan pembelajaran yang ditawarkan oleh suatu sekolah dimana
pembelajaran tersebut dilakukan dalam sehari penuh mulai pagi hingga sore
dari pukul 07.00 — 15.30, namun dari pembelajaran full day school ini siswa
siswa akan mendapatkan pendidikan umum dan juga pendidikan keislaman
secara layak dan proporsiona.

Dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab I Pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana yang bertujuan untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran supaya peserta didik secara aktif bisa mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kemampuan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang dimiliki dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Jadi, full day school
adalah suatu program pelayanan dengan tujuan untuk mengembangkan
potensi-potensi siswa seperti yang diharapkan.

Sedangkan program merupakan suatu rencana yang melibatkan
berbagai unit yang berisi tentang kebijakan dan rangkaian suatu kegiatan
yang harus dilaksanakan dalam kurun waktu yang telah ditentukan dan
melibatkan sekelompok orang untuk dilaksanakan di lapangan.™

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 23 tahun 2017 disebutkan bahwa hari sekolah adalah selama 8 jam
sehari atau 40 jam selama 5 hari dalam 1 minggu. Dalam program full day
school siswa memperoleh banyak keuntungan secara akademik, tentu saja

lamanya waktu belajar juga merupakan salah satu dari dimensi pengalaman

% Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabbar, Evaluasi Program Pendidikan, h. 3.
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anak. Ada sebuah riset yang mengatakan bahwa siswa akan mendapatkan
bsnysk keuntungan secara akademik dan sosial dengan adanya full day
school.**Program full day school ini sangat menguntungkan bagi siswa,
karena siswa berada dilingkungan sekolah selama seharian dari pagi hingga
sore, sehingga siswa akan mendapatkan pengawasan dan pendampingan
penuh dari guru di sekolah, dan hal itu juga bisa menjauhkan atau
meminimalisir siswa dari melakukan tindakan atau hal-hal yang negatif.

Program full day school adalah salah satu inovasi baru dalam
pendidikan, karena yang paling ditekankan dalam program ini adalah
pembentukan akidah dan akhlak untuk menanamkan nilai-nilai yang positif.
Dengan program sehari penuh ini sekolah dapat mengatur jadwal secara
leluasa sehingga program-program pembelajaran dapat lebih di maksimalkan.
Sekolah dapat menyusun program baik dalam kurikulum, kesiswaan maupun
kegiatan-kegiatan penunjang lainnya dan juga tentang sarana dan prasana
yang dapat mendukung pelaksanaan program full day school.

Full day school merupakan suatu konsep dasar (integrated-activity).
Dan (integrated-surriculum). Dalam full day school ini semua program dan
kegiatan siswa mulai dari belajar, bermain, beribadah di sekolah dikemas
dalam sebuah sistem pendidikan.

Full day school akan membentuk sebuah tingkah laku peserta didik
yang bermoral dan berakhlak yang baik, karena dalam pembelajaran full day
school hampir seluruh waktunya berada di sekolah. Full day school juga

menerapkan pendidikan ke Islaman seperti al-Qur’an, hukum Islam, aqidah,

% Muhaimin, Pradigma Pendidikan Islam, h. 168.
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dan wawasan yang lain secara layak dan proporsional, sehingga perilaku anak
yang mengarah kepada hal-hal attau kegiatan yng negatif di luar sekolah
dapat diminimalisir seminimal mungkin karena waktu anak beraktivitas lebih
lama di sekolah, terencana dan terarah. Sehingga full day school dapat
berperan dalam pembentukan atau perbaikan akhlak perserta didik.

Pada zaman yang sekarang ini, banyak siswa yang salah dalam
memilih teman dan juga salah dalam bergaul dengan teman-temannya,
sehingga menjerumuskan dirinya kearah perbuatan-perbuatan yang menjurus
pada hal akhlak mazmumah contohnya seperti berbohong, mencuri, sombong
dan lain-lain. Semua perbuatan yang dapat menghancurkan masa depan siswa
itu penyeba utamanya adalah kurangnya bekal pendidikan agama yang
diberikan di sekolah-sekolah umum maupun madrasah-madrasah.

Ada beberapa faktor dalam pembentukan akhlak siswa yaitu instink
(naluri), keturunan, lingkungan, kebiasaan, kehendak, serta pendidikan.

Maka, dalam pengembangan progam full day school ada beberapa
cara untuk merubah atau meningkatkan akhlak siswa untuk menjadi lebih
baik yaitu;pertama, pembiasaaan yang mana dengan pembiasaan tersebut
akan membentuk akhlak, dan akahlak akan membentuk prilaku. Prilaku
seseorang terbentuk dari akhlaknya, dan akhlak akan terbentuk dari
kebiasaan yang dilakukan. Pembiasaan menjadi metode pembeajaran yang
strategis untuk memantapkan pembentukan kepribadian siswa yang
berakhlaqul karimah. Kegiatan pembelajaran full day school tidak berhenti
pada kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, namun juga berlanjut pada

proses pembiasaan dan kegiatan rutin yang dilakukan sehari-harinya seperti
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pembiasaan dalam program keagamaan dan lain-lain. Kedua, keteladanan
dalam artian guru memberikan contoh dan tingkah laku yang baik bagi
siswanya, karena guru menjadi seorang teladan bagi anak didik. Ketiga,
pemahaman dalam artian bisa berupa nasihat sebagai contoh guru
memberikan nasihat kepada siswanya jika ada seorang siswa yang makan
sambil berdiri, dan lain sebagainya.

Hal tersebut menjadi cara dalam meningkatkan akhlak siswa,
meskipun memang masih banyak cara, proses maupun langkah yang harus
dilakukan dengan tujuan untuk mencetak peserta didik yang berakhlaqul

karimah.



BAB III

METODE PENELITIAN
Metode merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam
proses penelitian."’Metode penelitian merupakan suatu cara dan prosedur
yang sistematis serta terorganisasi yang bertujuan untuk menyelidiki suatu
masalah tertentu terhadap objek yang diteliti dengan maksud mendapatkan
informasi untuk digunakan sebagai solusi atau jawaban atas masalah yang
sedang diteliti. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*®
Penelitian tentang pengembangan program full day school dalam
meningkatkan akhlak siswa kelas X MAN Bangkalan, yang akan dilakan
dilakukan oleh penulis menggunakan jenis pendekatan kualitatif (penelitian
lapangan) dengan analisis deskriptif, yang mana dalam hal ini yang akan
dikaji adalah gambaran mengenai kondisi objek yang akan diteliti dan
permasalahan yang sedang terjadi pada saat itu. Jadi, penelitian ini semata-
mata memaparkan dan mendeskripsikan apa adanya yang terjadi di lapangan.
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Sesuai dengan fokus penelitian maka penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti kondisi subjek yang alami dimana peneliti
menggunakan subjek sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data

dengan metode triangulasi sumber data, analisis data bersifat induktif dan

$"Mardalis, Metode penelitian suatu pendekatan proposal, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), h.
23.
%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 2.
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hasil penelitian lebih menekankan pengalaman personal yang
dimaknai.*Penelitian kualitatif atau natruralistic dilakukan dalam situasi
yang wajar (natural setting), mengarah pada keadaan-keadaan, individu-
individu dan organisasi yang bersifat holistic (utuh).

Adapun pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif yang berlandaskan studi kasus (cose study), yang mana
peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa aktivitas,
proses atau sekelompok individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan
aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap dengan
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu
yang telah ditentukan.”’Pendekatan kualitatif ini juga menggunakan
pertanyaan-peretanyaan terbuka, pendekatan pendekatan yang berkembang
dinamis, dan datanya tekstual.

Penelitian  diskriptif ~ yaitu  penelitian  yang  berusaha
mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat
sekarang.”’ Dalam penelitian menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif karena data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan gambar,
bukan berbentuk angka-angka.Dan semua data yang dikumpulkan menjadi
jawaban terhadap masalah yang diteliti.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif karena
peneliti ingin mengungkap dan mengetahui lebih mengenai pengembangan
program full day school dalam meningkatkan akhlak siswa kelas X MAN

Bangkalan. Data yang diperoleh bisa dalam bentuk naskah wawancara,

% Robert K Yin, Studi Kasus Desain dan Metode, h. 23.
*John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif. Kuantitatif dan Mixed, ibid, h. 20.
°! Nana Sudjana Abrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, h. 64.
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catatan lapangan, dokumentasi, video, dokumen, dan lain sebagainya.
Hasil laporan penelitian ini berisi tentang deskripsi atau gambaran
mengenai keadaan-keadaan dan analisis terhadap permasalahan yang
sedang diteliti.

B. Sumber Data

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, data diartikan sebagai
kenyataan yang ada berfungsi sebagai bahan sumber untuk menyusun
suatu pendapat, keterangan yang benar, dan keterangan atau bahan yang
dipakai untuk penalaran dan penyelidikan.**

Sumber Data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber
data bisa berupa benda, perilaku manusia, tempat dan sebagainya. Menurut
sumbernya data penelitian digolongkan sebagai data primer dan data
skunder, yaitu:

a. Sumber data primer (utama)

Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan
data kepada peneliti.”’Jadi sumber yang secara langsung bisa
didapatkan oleh peneliti, yang bisa diperoleh dari subjek dan informan
yang mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang sedang
diteliti. Subjek adalah orang yang menjadi informan pertama dan
utama, dalam hal ini yaitu siswa. Informan yaitu orang yang bisa
memberi informasi kepada peneliti tentang situasi dan kondisi dalam

penelitian, diantaranya yang menjadi informan pada penelitian ini

“Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus besar
Bahasalndonesia, Edisi 11, h, 324

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D
h. 308.
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yaitu : Kepala Sekolah MAN Bangkalan, waka kesiswaan/waka
kurikulum, beberapa guru di MAN Bangkala, siswa-siswi, serta
beberapa staf pegawai yang ada kaitannya dengan perolehan data
tentang kebijakan sistem full day school.

Menurut Lofland sebagaimana dikutip oleh Moleong, dijelaskan
bahwa “sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata
dan tindakan dari orang yang diamati atau diwawancara, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.** Kata-kata atau
tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai dicatat melalui
sumber data tertulis atau melalui video, foto, dan lain sebagainya.

Data sekunder (tambahan)

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung memberikan data kepada peneliti namun
melalui perantara.”’Data sekunder adalah sumber data penelitian
menggunakan data-data yang telah ada, selanjutnya dilakukan proses
Analisa terhadap data-data tersebut sesuai dengan tujuan penelitian.”®

Data yang dikumpulkan oleh peneliti ini, hanya sebagai penunjang
dari data primer, sumber data ini bisa diperoleh dari bahan-bahan
kepustakaan, yang berupa dokumen dokumen sekolah, buku, majalah,
jurnal, internet dan sebagainya yang berkaitan dengan permasalahan

penelitian.

*Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung ; Remaja Rosda Karya, 2008), h.

157.
% 1bid., 309.

*Sunarti Nur, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), h.

76.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan dari penelitan adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan.’”’
Untuk memperoleh data yang valid dan akurat, peneliti
menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu :
a. Observasi (pengamatan)

Metode ini diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematis tentang keadaan-keadaan yang terjadi dilapangan yang
sedang diteliti, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Observasi yaitu tehnik pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala yang sedang
berlangsung.”® Sanafiah faisal mengklasifikasikan observasi menjadi
observasi partisipatif (participant observations), observasi yang secara
terang-terangan dan tersamar (overt observtion dan covert
observation), dan observasi yang tak berstruktur (unstructured
observation),”’ berikut akan dijelaskan lagi mengenai macam-macam
teknik pengumpulan data:

1) Observasi partisipatif
Observasi partisipatif adalah peneliti terlibat langsung dengan
kegiatan sehari-hari orang yang sedang di amati atau yang

digunakan sebagai sumber data.

”" Ibid., 308.
% I Jumhur dan Moh Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, h. 151.
®Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 226.
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2) Observasi terang-terangan atau tersamar
Observasi  terang-terangan atau tersamar yaitu peneliti
menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa sedang
melakukan penelitian, tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak
terus terang atau tersamar dalam observasi.

3) Observasi tak berstruktur
Observasi tak berstruktur yaitu observasi yang tidak dipersiapkan
secara sistematis tentang apa yang akan di observasi.'”

Adapun tehnik observasi, yang dilakukan di dalam penelitian ini
adalah observasi treus terang atau tersamar baik sesara langsung
maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang akurat terkait
masalah yang diteliti.

b. Interview (Wawancara)

Interview adalah satu teknik pengumpulan data dengan jalan tanya
jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan pada
tujuan penelitian. Adapun wawancara itu sendiri adalah proses
percakapan dengan maksud mengonstruksi mengenai orang, kejadian,
kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan, dan sebagainnya yang
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dengan orang yang di wawancarai

(interviewee). 101

Dalam hal ini yang diwawancarai adalah kepala
Sekolah, wawancara ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi

tentang pengembangan program full dayschool dalam meningkatkan

1% Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 310.
%" Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, h. 155.



69

akhlak siswa kelas X MAN Bangkalan. Wawancara selanjutnya yaitu
kepada waka kurikulum untuk mengetahui terkait kebijakan program
full day school terhadap akhlak siswa. Kemudian  melakukan
wawancara kepada guru sebagai pelaksana dalam proses belajar
mengajar, serta pihak sekolah yang berkaitan dengan penelitian ini.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari sescorang.'”” Metode dokumentasi merupakan
teknik pengumpulan data dengan mempelajari data-data yang telah
didokumentasikan. Dari asal katanya, dokumentasi, yakni dokumen,
berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-
buku, majalah, dokumen, gambar, peraturan-peraturan, notula rapat,
catatan harian, dan sebagainya. Teknik ini dipergunakan untuk
mencari data yang bersifat paten, misalnya; sejarah berdirinya MAN
Bangkalan, pertumbuhan dan perkembangannya, letak geografis, serta
keadaan guru, dan catatan, atau daftar-daftar kegiatan lainnya, yang
ada hubungannya dengan pengembangan program full day school
dalam meningkatkan akhlak siswa.

D. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah semua proses pengorganisasian kemudian

mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar

192 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif, h.329.
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sehingga dapat ditentukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja.'”Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka langkah
selanjutnya adalah menganalisis data yang sesuai dengan sifat data yaitu
bersifat kualitatif.

Dalam penelitian ini teknis analisis data yang digunakan adalah
teknik deskriptif kualitatif yang mana penelitian dilaukan dengan cara
mendeskripsikan fenomena yang terjadi di lapangan yang dipilih secara
sistematis berdasarkan kategorinya untuk memperoleh suatu kesimpulan
dengan bahasa yang mudah difahami oleh masyarakat.'® Strategi
penelitian yang digunakan yaitu menggunakan data yang tepat dan relevan
dengan pokok permasalahan yang sedang diteliti atau pokok permasalahan
yang ada.

Menurut Miles dan Huberman ada beberapa tahapan kegiatan

dalam analisis data kualitatif, yaitu:'®

Pengumpulan Data

Penyajian Data

Kesimpulan

(penarikan/verifikasi)

Gambar 3.1. Komponen Analisis Data

183 Robert K Yin, Studi Kasus Desain dan Metode, h. 24.

1% Anas Sudiyono, Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1987), h. 46.

%Miles, Matthew B dan A Michael huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas
Indonesia Press, 1992), h. 20.
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Pengumpulan Data

Tahapan awal analisis data yaitu pengumpulan data. Pengumpulan
data dapat dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Seluruh data yang telah diperoleh dan yang telah
dikumpulkan tersebut dibaca, dipelajari dan ditelaah, serta difahami.
Reduksi Data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, kemudian dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu.'®

Reduksi data termasuk dalam kategori pekerjaan analisis data. Data
yang berupa catatan lapangan (field notes) jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema polanya. Dengan demikian data yang
telah dirduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti  untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.'"’
Display Data (penyajian data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

'%Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R& D, h. 338.

7 Ibid., 247.
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d. Penarikan Kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena penelitian
ini masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian
berada di lapangan.'®®
E. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, untuk mengetahui apakah penelitian
tersebut benar-benar ilmiah atau dapat dipertanggung jawabkan, maka
dilakukan suatu teknik pemeriksaan keabsahan data. Teknik pengujian
keabsahan dalam penelitian ini yaitu dengan cara kredibilitas. Uji
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat,
analisis kasus negative, dan membercheck.'"”’
1. Perpanjangan pengamatan
Untuk memeperoleh derajat keabsahan suatu penelitian yaitu bisa
dengan perpanjangan pengamatan yang dalam hal ini peneliti kembali

kelapangan, melakukan pengamatanwawancara lagi dengan sumber

"% Tbid., 252.
'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 270.



73

data yang pernah ditemui maupun yang baru. Berapa lama
perpanjangan pengamatan ini dilakukan, akan sangat tergantung pada
kedalaman, keluasan dan kepastian data.

Dalam perpanjanagan pengamatan untuk menguji kredibilitas data
penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data
yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh itu setelah dicek
kembali ke lapanagan benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila
setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti kredibel,
maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri. '°
Meningkatkan ketekunan

Ketekunan pengamatan yaitu mengadakan observasi secara terus
menerus terhadap objek penelitian untuk lebih mengetahui dan
memahami gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktivitas yang

sedang berlangsung dilapangan.'"'

Jadi, dalam hal ini peneliti
melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan.
Dengan cara pengematan tersebut, kepastian datau keabsahann suatu
data dan urutan suatu kejadian akan dapat direkam secara sistematis.
Triangulasi

Dalam pengujian kredibilitas ini, triangulasi diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan

berbagai waktu.'?

Dalam sumber lain juga dijelaskan bahwa
triangulasi adalah suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu di luar data yang diperoleh untuk keperluan

10 1bid., 270.

"Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. h. 117.
"2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 273.
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pengecekan atau pembanding terhadap data yang ada tersebut.'"

Penellitian ini menggunakan teknik triangulasi data agar data yang
dikumpulkan akurat serta mendapatkan makna langsung terhadap
tindakan dalam penelitian.

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi
sumber data. Triangulasi sumber untuk mengkaji suatu kredibilitas
data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber, lalu dideskripsikan, dikategorisasikan, dan
mana pandangan yang sama, yang berbeda dan mana spesifik dari data
tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan
dengan tiga sumber data tersebut. Tujuan triangulasi data ini yaitu
untuk mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan-
perbedaan tersebut.

4. Analisis kasus negatif

Kasus negatif yaitu suatu kasus yang tidak sesuai dengan hasil
penelitian hingga pada saat tertentu. Dalam hal ini peneliti mencari
data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah
diperoleh. Bila data yang diperoleh atau ditemukan tidak ada yang
bertentangan, berarti data yang ditemukan tersebut sudah dapat

dipercaya.

"BLexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 178.



75

5. Menggunakan bahan refrensi
Bahan refrensi disini yaitu adanya pendukung untuk membuktikan
data yang telah ditemukan oleh peneliti, seperti rekaman, foto-foto,
kamera, dan lain sebagainya.
6. Mengadakan membercheck
Maksudnya yaitu proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data.Tujuan membercheck adalah untuk menegtahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan
oleh pemberi data. Pelaksanaan membercheck dapat dilakukan setelah
satu periode pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat suatu

temuan, atau kesimpulan.'"*

"Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 276.



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan

1. Sejarah Singkat MAN Bangkalan

Gambar. 4.1. Profil MAN Bangkalan

Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan berdiri pada tahun 1978,
yang merupakan hasil alih fungsi dari PGA 6 tahun. Pada tahun
1998berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan
Kelembagaan @ Agama  Islam = Departemen  Agama  nomor
E.IV/PP.00.6/KEP/17.A/98, MAN Bangkalanbersama-sama dengan 35
MAN lainnya yang tersebar di 26 propinsi, ditunjuk sebagai madrasah
percontohan (MAN Model) melalui program Development Madrasah
Aliyahs Project (DMAP) Departemen Agama. Pada Tahun 2013 di
bawah pimpinan Drs.H.Fathorrakhman, M.Pd, Madrasah Aliyah Negeri
Bangkalanmeyelenggarakan program khusus yaitu program Akselerasi

bagi siswa yang berkemampuan khusus,sehingga bisa Lulus 2 tahun.Dan

76
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pada Tahun Pelajaran 2015/2016 akan diselenggarakansistem SKS
(dimungkinkan siswa lulus dalam masa 2 tahun).

Pada Tahun 2018 di bawah pimpinan Drs. KH.Moh. Ali Wafa,
M.Pd.I Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan sebagai Madrasah
Penyelenggara keterampilan dengan 5 program yaitu : Tata Busana,
Otomotif, Elektronika, Tata Boga dan Multi Media.

Secara umum perhatian Pemerintah Daerah terhadap keberadaan
MAN Bangkalan belum begitu kelihatan dibanding perhatiannya pada
Sekolah Menengah Umum (termasuk SMK). Hal ini, salah satu
sebabnya, karena secara hirarki keberadaan MAN tidak berada dalam
pembinaan langsung Pemerintah Daerah (Dinas Pendidikan Kabupaten).

Oleh karena itu, untuk lebih mendapat perhatian dari Pemerintah
Daerah (khususnya dalam hal pengembangan sarana dan peningkatan
SDM), MAN Bangkalan terus berupaya melakukan koordinasi dan
pendekatan melalui sejumlah kegiatan, seperti penampilan kesenian grup
drumband “GITA SAKERA”dan PASKIBRA MAN Bangkalan dalam
setiap acara-acara resmi yang diselenggarakan Pemerintah Daerah
Kabupaten = Bangkalan, seperti penampilan yang mengatasnamakan
Kabupaten Bangkalan, pada acara Parade Surya Senja di Gedung Negara
Surabaya setiap dua tahun sekali.

Sejak berdiri sampai sekarang, MAN Bangkalan telah mengalami
5 kali pergantian kepemimpinan, yaitu :Drs. Sarijoen(1980-1990), Drs.
Farchan AR.(1990-1993), Drs. H. Hambali(1993-2003), Drs. H. Nasito

Arief, M.Ag(2003 — 2010), Drs. Akhmad Sururi, M.Pd( 2010- 2012),
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Drs. H. Fathorrakhman, M.Pd (2012 s.d 2016), Drs. KH. Moh Ali Wafa,

M.Pd.I (2017 — Sekarang).Berikut selayang pandang MAN Bangkalan :

Nama Sekolah : MAN Bangkalan

NPSN 120411916

NSS : 131135260001
Terakreditasi P A

Alamat : JI. Soekarno Hatta No. 5
Kode Pos : 69116

No.telp/hp : 031 —3095596

E-mail : manbkl 05@yahoo.co.id
Jenjang : SMA

Status : Negeri

Situs : http://manbangkalan.sch.id
Lintang :-7.044371217159572
Bujur : 112.73843631148338
Wakru Belajar : Sekolah Pagi

2. Letak Geografis MAN Bangkalan
Pendidikan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bangkalan terletak
diJl. Soekarno Hatta No. 05, Wr 08, Mlajah Kec. Bangkalan Kab.
Bangkalan.Secara umum kondisi lingkungannya sangat strategis, karena
dekat dengan pemukiman (perumahan) penduduk sehingga mudah
dijangkau oleh siswa.
MAN Bangkalan berdekatan dengan berbagai lembaga atau

instansi pemerintahan yang ada dibangkalan seperti Pengadilan
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Agama,Badan Pertanahan Nasional, Dinas Koperasi Bangkalan, dan lain
sebagainya.Selain itu, MAN Bangkalan berada di depan instansi
Kementrian Agama (Kemenag) Bangkalan.

Berdasarkan hasil observasi data yang telah peneliti temukan,
MAN Bangkalan selain berdekatan dengan pemukiman penduduk juga
sangat mudah dijangkau oleh transportasi kendaraan karena dekat dengan
jalan raya, dan dekat dengan pom bensin. Sehingga siswa mudah naik
kendaraan atau angkot.

. Visi, Misi, dan Tujuan MAN Bangkalan
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi, misi dan tujua untuk
memajukan lembaganya lebih baik lagi, karena setiap lembaga pendidikan
memiliki daya saing dengan sekolah yang lainnya. Berikut visi, misi, dan
tujuan MAN Bangkalan:
a. Visi
Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang terkemuka yang
mengintegrasikan aspek IMTAQ dan IPTEK
b. Misi
1) Mengembangkan SDM madrasah yang profesional
2) Menyelenggarakan pendidikan yang menghasilkan lulusan yang
berkualitas
3) Mencetak kader-kader muslim yang berwawasan luas dan
berakhlaqul kariimah
4) Membekali tehnologi dan ketrampilan hidup untuk menghadapi

Era Globalisasi
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5) Mengembangkan semangat beramal dan tolong menolong dalam

kehidupan bermasyarakat

c. Tujuan

Dalam mengemban misi, Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan

telah merumuskan beberapa tujuan antara lain :

1))

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan kemampuan SDM madrasah

Menghasilkan lulusan yang berkualitas

Menghasilkan kader-kader muslim yang berwawasan luas dan

berakhlaqul karimah

Menghasilkan lulusan yang menguasai IPTEK dan keterampilan

hidup sebagai bekal menghadapi era globalisasi

Menghasilkan peserta didik yang gemar beramal dan tolong

menolong dalam kehidupan bermasyarakat

4. Kondisi Objektif MAN Bangkalan

Secara keseluruhan gedung MAN Bangkalan

ini

dua dan memiliki sarana prasarana sebagai berikut :

Tabel 4.1. Data Ruang

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bangkalan

berlantai

No Nama/Jenis Sarana Keterangan
1 | Tanah lokasi bangunan 10.402 m2
> | Ruang kelas 34 ruangan (19 lokal dilantai 2)
tingkat
3 | Ruang administrasi 1 ruangan
4 | Laboratorium IPA 1 ruangan
5 | Lab. Komputer 3 bangunan (2 di lantai atas)
6 | Peralatan keterampilan servis | 1 set
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No Nama/Jenis Sarana Keterangan
elektro
1 set, dilengkapi lima sepeda
Peralatan keterampilan servis motor praktik dan 1 sepeda
7 motor baru BEAT SPORTY
sepeda motor
CW Putih Merah (X 1 B02 N
04 LO)
Peralatan keterampilan tata 26 mesin jahit dan mesin obras
’ busana 2 unit
9 | Perpustakaan 1 ruangan
10 | Kendaraan 1 kendaraan roda empat
11 | Musholla 2 bangunan
12 | Kantin 2 bangunan
13 | KOPSIS 1 ruangan
14 | Perumahan Pesuruh 2 bangunan
15 | Pos SATPAM 1 bangunan
16 | BP 1 ruangan
17 | Ruang Musik 1 ruangan
18 | OSIS 1 ruangan
19 | Dharma Wanita/Olah Raga 1 ruangan
20 | Keterampilan Tata Busana 1 ruangan
21 | Pos SATPAM 1 bangunan
22 | Multimedia 1 bangunan
23 | Aula 1 bangunan
24 | Asrama 1 bangunan
25 | Lab. Bahasa 2 bangunan
26 | Lab. IPS 1 bangunan (Lantai atas)

Sumber: MAN Bangkalan, 2018

5. Struktur Organisasi

Adapun mekanisme dan sistem kerja penyelenggaraan aktifitas

pendidikan yang ada di MAN Bangkalan dapat diklasifikasikan pada
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beberapa bidang penugasan. Penugasan yang ada tersebut dalam upaya

untuk mempermudah koordinasi dari seluruh aktifitas yang dilaksanakan.

Sebagaimana lazimnya

suatu lembaga pendidikan,

Bangkalan memiliki struktur organisasi. Berikut diantaranya :

STRUKTUR ORGANISASI

MAN

MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) BANGKALAN

Ketua Komite

Kepala

H. Ruskawi Syah

Drs.H.Moh Ali Wafa, M.Pd.]

Ka. TU

Hj. Halimatus Sakdiyah,M.Pd.I

Waka Akademik

Waka Kesiswaan

Hj. Aisyah Fidhiyah, M.Pd

Mohammad Wasil,S.Ag,M.SI

Waka Humas

Waka Sarpras

Hasan, S.Ag,M.Pd.I

Drs. Lilik Astuti

WALI Koord BP/BK
KELAS Drs. Rofi’i
SISWA

Gambar. 4.2. Struktur Organisasi MAN Bangkalan
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6. Kegiatan Ekstrakurikuler MAN Bangkalan

Untuk menunjang pendidikan yang ada di MAN Bangkalan tidak

hanya menjalankan kegiatan formal proses belajar mengajar saja, namun

adapula kegiatan ekstrakurkuler untuk melatih siswa mempunyai

keterampilan sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh siswa.

Berikut kegiatan ekstrakurikuler yang ada di MAN Bangkalan :

a. Extra Action, meliputi :

)]
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Tata Busana 10) Seni Baca Al-Quran
Otomotif (Qiro’ah)
Elektro 11) Tartil
Robotika 12) Kaligrafi
Paduan Suara 13) Basket
Drumband 14) Volli
Pramuka 15) Bulu Tangkis
Sholawat Banjari 16) Musik (Band)
Futsal 17) Teater
18) Paskibra

b. Extra Smart, meliputi :

1)
2)
3)
4)
S)

6)

Karya Ilmiah

Kajian Agama Islam

English Champpionship

Komputer

Arabic Club (Pembinaan dalam bahasa Arab)

Jurnalistik
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7. Keadaan Guru dan Siswa MAN Bangkalan
Dalam meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran, maka
diperlukan tenaga pengajar yang berpotensi. Tenaga pengajar di MAN
Bangkalan merupakan guru-guru yang memiliki pendidikan tinggi dalam
bidangnya masing-masing. Selain keberadaan guru, keberadaan pegawai
disekolah tersebut memiliki arti yang sangat penting dalam melancakan
proses pendidikan. Adanya kualitas kinerja karyawan dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya sangat dibutuhkan oleh berbagai
pihak yang terkait dengan proses pendidikan itu sendiri.
a. Keadaan Guru
Guru adalah salah satu faktor utama pendidikan yang eksistensinya
tidak dapat ditinggalkan. Oleh karena itu suatu lembaga pendidikan
selalu mengupayakan kualitas kuantitas pendidik sebagai sarana untuk
memperoleh kualitas oufput yang dihasilkan dapat dipertanggung
jawabkan. Dalam proses belajar mengajar, MAN Bangkalan memiliki
beberapa guru yang juga meragkap bagian administrasi. Berdasarkan
data yang diperoleh dari bagian staf TU MAN Bangkalan bahwa
Sampai saat ini, MAN Bangkalan memiliki tenaga pengajar sebanyak
73 orang, terdiri dari 47 PNS dan 26 guru bukan pegawai negeri sipil
(GBPNS).Adapun keadaan guru di MAN Bangkalan adalah sebagai
berikut :

Tabel 4.2. DATA GURU MAN BANGKALAN
BERDASARKAN JENJANG PENDIDIKAN

No Jenjang Pendidikan Jumlah Prosentase
1 DI - 0%
2 D2 - 0%




3 D3 - 0%
4 SM - 0%
5 S1 43 59%
6 S2 30 41%
Jumlah keseluruhan 73 100%
Tabel 4.3. DATA GURU MAN BANGKALAN
BERDASARKAN STATUS KEPEGAWAIAN
No K Status . JenigKelamin Jumlah Prosentase
epegawaian | L P
1 | PNS 19 28 47 63%
2 | DPK - - - 0%
3 | BGPNS 9 17 27 37%
Jumlah 28 45 73 100%

b. Keadaan Siswa
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Keberadaan siswa dalam proses belajar mengajar di sekolah

tidakdapat dipisahkan dengan keberadaan guru sebagai pendidik.

Olehkarena itu,siswa juga merupakan faktor yang secara langsung

dapat mempengaruhipelaksanaan pendidikan di sekolah.

Sampai pada awal tahun pelajaran 2018/2019, jumlah siswa MAN

Bangkalan sebanyak 1199. Siswa merupakan faktor penting, karena

merupakan subyek dalam lembaga pendidikan. Sedikit banyaknya

siswa dapat menggambarkan minat masyarakat mempercayakan putra-

putrinya untuk dididik sesuai dengan program yang ditawarkan.

Adapun keadaan siswa-siswi MAN Bangkalan sebagai berikut:

Tabel 4.4. DATA SISWA MAN BANGKALAN

BERDASARKAN JENIS KELAMIN

No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
1 | Laki-laki 438 37%
2 | Perempuan 761 63%
Jumlah keseluruhan 1199 100%
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Tabel 4.5. DATA SISWA MAN BANGKALAN
BERDASARKAN ASAL SEKOLAH

No Asal sekolah Jumlah Prosentase
1 | MTs 527 46%
2 | SLTP 672 54%
3 | Jumlah keseluruhan 1199 100%

Tabel 4.6. DATA SISWA MAN BANGKALAN
BERDASARKAN JURUSAN/PROGRAM STUDI

(KELAS X/XI/XII)
Jurusan/ Jenis Kelamin
No Program Jumlah | Keterangan
p 14 P
Studi
1 |IPA 190 475 665
2 | IPS 145 177 322 Jumlah siswa
3 | Bahasa 55 54 105 kelas X, X,
4 | Agama 98 59 107 dan kelas XII
Jumlah 438 761 1199

B. Pelaksanaan Program Full Day School di MAN Bangkalan
Dalam kaitannya dengan pelaksanaan program full day school di MAN
Bangkalan, sebagaimana hasil wawancara kepada ibu Siti Sa’adah, M. Pd,
selaku guru akidah akhlaq sekaligus penanggung jawab dari program
keagamaan:
“Program full day school,sama seperti sekolah-sekolah lain, kalau yang
6 hari itu dipadatkan menjadi 5 hari, tapi jamnya tetap tidak mengurangi,
Cuma dimantapkan di 5 hari, sehingga akhirnya pulangnya sampai sore,
jam 06.30 WIB siswa sudah masuk. Sedangkan 1 hari di hari sabtu itu
fokus di ekstra. Hari sabtu masuk anak-anak, Cuma disesuaikan dengan
ekstra yang mereka ikuti. 1 siswa diharuskan untuk ikut ekstra, ada yang 1
ada juga yang 2”.'"°
Kegiatan siswa pada hari senin dimulai pukul 06.30 — 16.15 WIB, jika hari

selasa hingga kamis dimulai pukul 06.30 — 15.30, sedangkan kegiatan siswa

"3 Siti Sa’adah, Guru Akidah Akhlaq MAN Bangkalan, Wawancara Langsung, Bangkalan,
Tanggal 7 Januari 2019, Pukul 13.38 WIB.
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pada hari jumat dimulai pukul 06.30 — 10.45. Namun, jika ada kegiatan
olahraga kegiatan siswa dimulai lebih awal yaitu dimulai pukul 05.30, dan
harinya sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan tiap kelasnya.

Untuk memaksimalkan waktu luang anak-anak agar lebih berguna, maka
diterapkanlah sistem full day school dengan tujuan: untuk membentuk akhlak
dan akidah dalam menanamkan nilai-nilai yang positif, mengembalikan
manusia pada fitrahnya sebagai khalifah fil Ard dan sebagai hamba Allah,
serta memberikan dasar yang kuat dalam belajar di segala aspek.''®

Adapun rincian kegiatan siswa di MAN Bangkalan hasil observasi dan
dokumentasi sebagai berikut:

1. Pukul 06.30 — 06.45 WIB, siswa membaca doa bersama guru-guru
beserta staff yang ada di sekolah
Sebelum jam 06.30 siswa harus sudah masuk di sekolah semuanya.
Tiap pagi, ada guru yang bertugas untuk menyapa siswa yang datang, dan
siswa bersalaman kepada guru yang menjaga di dekat gerbang sekolah.
Guru selalu mengecek atribut dan kerapian siswa ketika hendak masuk
ke dalam sekolah. Bagi siswa yang melanggar seperti atribut todak
lengkap, dan baju tidak rapi, maka nama siswa tersebut akan dicatat dan
diberikan ke bagian BK untuk ditangani lebih lanjut.
Dari hasil observasi, peneliti memperoleh data yaitu pada pukul
06.30 — 06.45 WIB siswa dan semua guru melakukan kegiatan doa
bersama sebelum memulai pembelajaran yang dipimpin oleh salahsatu

guru yang bertanggung jawab untuk memimpin doa dari kantor

"¢ Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, h. 230.
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menggunakan microphone (pengeras suara) yang bisa di dengar oleh
semua siswa untuk mengikuti membaca doa karena tiap kelas sudah
disediakan sound system.

Doa yang dibaca sebelum pembelajaran dimulai yaitu membaca
surat-surat pendek yang terdapat dalam juz ‘amma (juz 30) dalam al-
Quran. hal tersebut bertujuan, supaya siswa terbiasa membaca al-Quran
dan selain itu siswa bisa hafal juz ‘amma secara tidak sadar dalam kata
lain tidak dipaksa oleh guru, siswa bisa hafal dengan sendirinya tanpa
disadari oleh siswa itu sendiri. Dan biasanya juga ditambah dengan
membaca asmaul husna bersama-sama yang dipandu oleh guru pengajar
di dalam kelas. Tujuan membaca asmaul husna, supaya siswa bisa lebih
mengenal dan memahami nama-nama Allah yang indah, dan supaya hati
orang yang membaca asmaul husna menjadi lemah lembut, tentram, dan
penuh kenyamanan. Sehingga ketika akan memulai pembelajaran, hati
sudah tenang dan siap untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Sebagaimana yang dipaparkan oleh Ibu Siti Sa’adah, M. Pd, selaku
guru akidah akhlak dalam wawancara dikemukakan sebagai berikut:

“Kegiatan disini itu setiap hari membaca juz ‘amma,
diharapkan anak-anak bisa menghafal, yang sudah disediakan
speaker disetiap ruangan-ruangan, dikelas juga ada guru pengajar
yang memantau.”' !’

Tujuan membaca al-Qur’an yaitu dapat menumbuhkan rasa cinta
terhadap al-Qur’an, apabila siswa telah mencintai al-Qur’an dengan

benar dan setulus hatinya, maka kecintaan tersebut akan berfungsi

sebagai kekuatan yang dapat membentengi siswa dari pengaruh negatif

"7 Siti Sa’adah, Guru Akidah Akhlag MAN Bangkalan, Wawancara Langsung, Bangkalan,
Tanggal 7 Januari 2019, Pukul 13.38 WIB.
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seperti pergaulan sehari-hari yang tidak baik serta dapat mengarahkan
perkembangan kepribadian dan jiwa siswa menjadi lebih baik.

Sebelum jam pelajaran dimulai, biasanya ada kegiatan pembiasaan
shalat dhuha berjamaah yang sudah dijadwal tiap kelasnya, yaitu hari
senin dan kamis jadwal shalat dhuha berjamaah untuk kelas X, hari
selasa dan jumat adalah bagian kelas XI, sedangkan hari rabu merupakan
jadwal shalat dhuha berjamaah untuk kelas XII. Dalam hal ini, dipimpin
oleh guru yang bertugas. Sedangkan, untuk saat ini masih belum bisa
dijalankan kegiatan shalat dhuha berjamaah seperti dikarenakan Mushalla
masih dalam keadaan renovasi.

Namun, perlu diketahui meskipun kegiatan shalat dhuha berjamaan
belum bisa dilaksanakan seperti biasa, ada beberapa siswa juga
yangmelaksanakan shalat dhuha secara bergantian, ada yang shalat dhuha
berjamaah meskipun hanya muat beberapa siswa saja. Ada yang
melakukan shalat dhuha secara individu.

Hal tersebut merupakan bentuk kebiasaan akhlak siswa yang baik
(positif), karena sebelumnya sudah dibiasakan untuk melakukan shalat
dhuha berjamaah. Sedangkan sekarang, tanpa diperintah oleh guru sesuai
jadwal shalat dhuha berjamaahpun masih banyak siswa yang melakukan
shalat dhuha dengan kemauannya sendiri tanpa ada paksaan dari pihak

lainnya.
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Gambar 4.3. Pembiasaan Wudhu

Tujuan dari pembiasaan shalat dhuha bersama dan membaca doa
bersama sebelum memulai pembelajaran yaitu untuk memperoleh
ketentraman batin, mendekatkan diri (tagarrub) kepada Allah SWT, agar
dilancarkan rezeki dan segala urusan, dilancarkan dalam kegiatan belajar
mengajar, agar memperoleh keselamatan serta terhindar dari siksa Allah
SWT, serta biasa mengamalkan pembiasaan di sekolah maupun di luar

sekolah secara mandiri tanpa diperintah oleh orang lain.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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2. Pukul 06.45 — 09.30 WIB, masuk Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

Gambar 4.5. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

Dari hasil observasi, peneliti memperoleh data yaitu sebelum
kegiatan pembelajaran dimulai guru mengabsen kehadiran siswa,
mengecek kerapian dan kesiapan siswa untuk belajar. Bagi siswa yang
melanggar peraturan sekolah akan mendapatkan hukuman (punishment),
termasuk siswa yang telat dengan mencatat namanya dan nantiya akan di
setor ke BK dan mendapat hukuman yang mendidik dari BK. Selain dari
BK, juga ada hukuman yang mendidik dari guru pengajarnya, dan
biasanya diperintahkan untuk mengulang materi yang telah dipelajari,
atau diberikan soal untuk dijawab. Sedangkan siswa yang melakukan
perbuatan baik akan mendapatkan hadiah (reward) seperti mendapatkan
nilai tambah, dan lain-lain tergantung dari guru pengajarnya masing-
masing, bagaiaman cara menyikapi siswa-siswanya. Hal ini berdasarkan
hasil wawancara dengan ibu Siti Sa’adah, M. Pd, selaku guru akidah
akhlaq, sebagai berikut:

“Bagi siswa yang bermasalah, nantinya ada pembinaan khusus dari

guru agama, dari wali kelas, dari BK, semuanya membina.

Biasanya yang lebih sering itu pembinaan dari wali kelas, dari
waktu tertentu juga ada pembinaan dari BK, tapi jika untuk anak
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yang bermasalah makan ada pembinaan yang khusus, jadi ada kerja

sama dengan BK dengan Tatib dan yang lainnya”.''®

Punishment dan reward merupakan penguat positif dan negatif
bagi siswa, hal tersebut bertujuan untuk merubah tingkah laku siswa yang
kurang baik menjadi lebih baik.

Ketika akan dimulai kegiatan pembelajaran, guru memberikan
motivasi terlebih dahulu supaya siswa lebih semangat lagi untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas dan untuk memancing
konsemtrasi siswa guru pengajar juga memberikan game atau permainan
yang bisa mengecek apakah siswa sudah konsentasi atau belum dan
sudah siap untuk menerima materi pembelajaran.

Siswa sangat konsentrasi dan fokus dengan apa yang diajarkan
oleh gurunya, supaya siswa tidak bosan dan jenuh ketika KBM ustadz
Mahfud selaku guru mata pelajaran B.Arab pada waktu itu menggunakan
metode tanya jawab diselingi dengan canda tawa dan juga permainan,
terkadang juga menggunakan metode tutor teman sebaya, sehingga siswa

merasa senang untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

""" Siti Sa’adah, Guru Akidah Akhlag MAN Bangkalan, Wawancara Langsung, Bangkalan,
Tanggal 7 Januari 2019, Pukul 13.38 WIB.
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Gambar 4.6. Siswa Berkelompok

Meskipun guru belum masuk kelas, siswa tidak keluar kelas.
Mereka menunggu gurunya datang dengan berkelompok bersama teman-
temannya, menanyakan materi yang belum mereka fahami dengan teman
sebayanya. Itu merupakan salah satu contoh akhlak yang baik yang telah
dilakukan oleh siswa.

3. Pukul 09.30 — 09.45 WIB, siswa melakukan istirahat yang pertama

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



94

Gambar 4.7. Pembiasaan makan yang baik

Dari hasil observasi, peneliti memperoleh data yaitu pada pukul 09.30 —
09.45 WIB dalam waktu 15 menit siswa melakukan istirahat yang
pertama. Pada waktu istirahat, siswa melakukan pembiasaan akhlak
islami seperti: makan dengan tangan kanan, makan dengan keadaan
duduk, berdoa sebelum makan, membuang sampah pada tempatnya, dan
juga saling berbagi makanan.

4. Pukul 09.45 — 12.30 WIB, Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) kembali

5. Pukul12.30 — 13.00 WIB, siswa melakukan istirahat yang kedua
sekaligus shalat dhuhur

Dari hasil observasi, peneliti memperoleh data yaitu pada pukul

12.30 — 13.00 WIB dalam waktu 30 menit siswa melakukan istirahat
yang kedua. Siswa bersiap-siap untuk melaksanakan shalat dhuhur
berjamaah di mushalla, siswa selalu menjada adab ketika berada di
tempat ibadah, tidak ramai dan tetap menjaga sopan santunnya, sambil

menunggu imam datang, siswa juga melaksanakan shalat sunnah 2 rakaat

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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sebelum dhuhur dan juga berdzikir atau bershalawat dengan pujian-
pujian, sebagaimana juga selesai shalat dhuhur siswa juga melaksanakan

shalat sunnah 2 rakaat setelah shalat dhuhur.

Gambar 4.8. Pembiasaan budaya antri

Selesai shalat dhuhur berjamaah, siswa istirahat untuk makan
siang, siswa mengantri di kantin untuk membeli makan siang. Dengan
mengantri, siswa diajarkan untuk menghargai orang yang terlebih dahulu
mengantri, dan membiasakan untuk tertib supaya tidak terjadi saling
berebutan dengan teman-temannya.

6. Pukul 13.00 — 15.30 WIB, masuk pembelajaran kembali

Dari hasil observasi, peneliti memperoleh data bahwa dalam
kegiatan pembelajaran juga dilakukan di luar kelas, hal tersebut bertujuan
untuk memberikan suasana yang nyaman untuk siswa dan tidak merasa
bosan berada di dalam kelas terus menerus.

7. Pukul 15.30 WIB, jam pulang sekolah
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Berdasaekan hasil observasi, jam pulang sekolah pada hari selasa,
rabu, dan kamis yaitu pukul 15.30 WIB, untuk hari senin pukul 16.15
WIB, sedangkan pada hari jumat jam pulang sekolah pada pukul 10.45
WIB karena waktunya lebih pendek.

Sebelum pulang, siswa melakukan kegiatan doa bersama selesai
belajar bersama dengan guru-guru dan staffnya semua yang dipimpin
oleh guru yang bertugas sebagaimana membaca doa dipagi hari, doa yang
dibaca siswa adalah surat pendek dan saidul istighfar. Hal tersebut
bertujuan semoga apa yang dipelajari di sekolah ilmunya bermanfaat di
dunia dan di akhirat, dan juga mendapatkan ampunan dari Allah SWT
bagi siswa, guru pengajar beserta semua yang ada di sekolah, dan juga
kedua orang tua siswa, guru beserta staffnya yang ada di sekolah.

Untuk shalat asarnya, bagi siswa yang sekiranya rumahnya jauh
dan tidak memungkinkan untuk shalat asar di rumahnya, maka siswa
melaksanakan shalat asar di mushalla sekolah, dan kebanyakan siswa
melakukan shalat asar berjamaah bersama teman-temannya di mushalla
sekolah.

8. Kegiatan hari jum’at
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Gambar 49 Kegiatan Pramuké
Kegiatan hari jum’at di MAN Bangkalan, seperti Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) seperti biasa, hanya saja ada kegiatan pramuka dan
pembiasaan infaq yang dilakukan tiap seminggu sekali. Pada hari jumat
waktunya lebih sedikit, hal tersebut bertujuan supaya siswa bisa
mengembangkan potensi dan bakat minatnya di sekolah. Sebagaimana
hasil wawancara langsung dengan ibu Hj. Aisyah Fidhiyah, M. Pd,
selaku waka kurikulum sebagai berikut:
“Penerapan ekstrakurikuler diterapkan di hari sabtu semuanya.

Jum’at sore itu pramuka, karena kita kan jum’atan sudah selesai.

Sehingga sore hanya ekstra pramuka, sedangkan yang lain di hari

sabtu pagi”.'"”

Dari hasil observasi, peneliti memperoleh data yaitu, setelah KBM
selesai siswa melakukan kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang diikuti
oleh kelas X. Pramuka mengajarkan sesuatu yang tidak diajarkan di
kelas, secara tidak sadar dengan pramukasiswa belajar mengelola
kelompok dengan membentuk pimpinan regu, komunikasi antar teman,

interaksi, kerjasama siswa dalam regu akan menciptakan kebersamaan

"% Aisyah Fidhiyah, Waka Kurikulum MAN Bangkalan, Wawancara Langsung, Bangkalan,
Tanggal 7 Januari 2019, Pukul . 11.38 WIB.
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untuk menyelesaikan tugas bersama. Keahlian tali temali dan juga
membangun tenda yang dilakukan oleh siswa merupakan salah satu
pelajaran yang berguna untuk kemandirian dalam menghadapi situasi
gawat darurat.

Sedangkan pada hari sabtu, diperuntukkan kepada siswa untuk
mengembangkan atau mengasah potensi, bakat dan juga minat yang
dimiliki oleh siswa dengan mengikuti ekstrakurikuler yang ada di MAN
Bangkalan.

Sebagaimana berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Hj. Aisyah
Fidhiyah, M.Pd selaku waka kurikulum:

“Menurut ibu,full day school itu baik, banyak manfaatnya
kalau memang diterapkan dengan sungguh-sungguh dalam artian
ketika hari sabtu anak itu kan bersifat rekreatif artinya sesuai
dengan bakat dan minat anak. Nah itu kalau diterapkan di hari
sabtu memang yang senang ekstra ya ekstra, yang ingin
mempertajam mapel ya mempertajam mapel. Maka itu sangat
bermanfaat bagi siswa jika hal itu dikerjakan dengan sungguh-
sungguh waktu yang ada. Sehingga, mapel yang wajib atau
intrakurikuler tidak terganggu, jadi siswa fokus dari senin sampai

jumat, sedangkan yang hari sabtunya siswa fokus untuk

mempertajam mapel atau ekstra sesuai dengan bakat dan minat

siswa” 120

Perlu diketahui sebelumnya, bahwa Full Day School merupakan
suatu konsep dasar “integrated-activity” dan “integrated-currikulum”.

Hal tersebut yang membedakan dengan sekolah pada umumnya. Dalam

20" Aisyah Fidhiyah, Waka Kurikulum MAN Bangkalan, Wawancara Langsung, Bangkalan,
Tanggal 7 Januari 2019, Pukul . 11.38 WIB.
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full day school ini segala aktivitas peserta didik di sekolah baik belajar,

bermain, beribadah dan lain-lain dikemas dalam sistem pendidikan.'*'

Jadi, pelaksanaan program full day school di MAN Bangkalan
diterapkan dengan baik dan mengarahkan kepada kegiatan-kegiatan yang
positif bagi siswa untuk menunjang bakat minatnya. Dan adanya program
full day school sangat bermanfaat pula, karena dapat memfokuskan
fikiran siswa dalam belajar dengan artian tidak bercampur dengan

ekstrakurikuler di 5 hari belajar tersebut.

C. Akhlak Siswa Kelas X MAN Bangkalnan

Akhlak adalah tingkah laku seseorang yang didorong oleh suatu keinginan
secara sadar untuk melakukan suatu perbuatan yang baik.'** Akhlak ada yang
mengartikan sebagai ‘“kebiasaan kehendak”. Berarti kehendak itu bila
membiasakan sesuatu maka kebiasaannya disebut akhlak. Jadi, akhlak adalah
menangnya keinginan dari beberapa keinginan manusia dengan langsung
berturut-turut.

Akhlak yang kelihatan itu ialah gambaran dan bukti adanya akhlak, maka
bila kita melihat orang yang memberi dengan tetap didalam keadaan yang

serupa, menunjukkan kepada akan adanya akhlak dermawan didalam

121 Momy  A. Hunowu, "Konsep  Full Day  School dalam  Perspektif

Sosiologi  Pendidikan.", Jurnal Irfani, (Vol. XII, No.l Juni/2016), hlm. 119.
http://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/ir. diakses 22 November 2016
pukul 22.03 WIB.

122 Abd. Rahim Arsyad, Keluarga Dalam Pembentukan Akhlak Siswa,....... h. 66.
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jiwanya. Akan tetapi, suatu perbuatan yang terjadi satu atau dua kali, tidak

menunjukkan akhlak.'*

Berikut indikator penilaian akhlak siswa:'?*

1. Kedisiplinan adalah kepatuhan kepada tata tertib sekolah, seperti datang
tepat waktu, mengikuti semua kegiatan yang diwajibkan, dan pulang tepat
waktu.

2. Kebersihan adalah kesadaran untuk berbudaya bersih, seperti membuang
sampah pada tempatnya, mencuci tangan sebelum makan, membersihkan
tempat kegiatan, merawat kesehatan diri.

3. Tanggung jawab adalah kesadaran untuk melaksanakan tugas dan
kewajiban yang diberikan, seperti menyelesaikan tugas-tugas selama
kegiatan berlangsung.

4. Sopan santun adalah sikap hormat kepada orang tua dan juga orang lain,
baik dalam bentuk perkataan maupun perbuatan, contohnya berbicara yang
sopan, berpakaian yang sopan dan rapi, dan posisi duduk yang sopan.

5. Hubungan sosial adalah kemampuan untuk berinteraksi sosial dengan
orang lain secara baik, contohnya menjalin hubungan baik dengan guru
dan sesama teman, menolong teman, dan mau bekerjasama dalam kegiatan
positif.

6. Kejujuran adalah kejujuran dalam perkataan dan perbuatan, contohnya

tidak berbohong, dan tidak berlaku curang.

'3 Farid Ma’ruf, Etika llmu Akhlak, h. 62.
2 Dodi Indra, Indikator  Penilaian — Akhlak  Mulia  Siswa  dengan  alamat

http://www.dodinotasaja.blogspot.com/2012/06/indikator-penilaian-akhlak-mulia-
siswa.html?m=1, diakses tanggal 9 juli 2019.
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7. Pelaksanaan ibadah ritual adalah pengalaman ajaran agama yang
dilakukan siswa dalam bentuk iabadah ritual, contohnya sembahyang,
puasa, dan berdoa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Siti Sa’adah, M. Pd, selaku guru
akidah akhlak kelas X terkait akhlak siswa kelas X sebagai berikut:
“Akhlak siswa terutama kelas X mnurut ibu baik, apalagi mereka baru
lulus dari tingkat SLTP. Jadi, dalam membina akhlak siswa kelas X ini
tidak terlalu sulit. Ketika saya mengajar di kelas X itu perilaku mereka
sopan, dan cara bicaranya juga menjaga ketika berbicara dengan guru.
Ketika mengajar di dalam kelas karena saya guru akidah akhlaq ya, jadi
mengontrol tingkah laku mereka bagaimana, selain menilai hasil
pembelajaran siswa juga sangat penting dalam membina akhlak siswa.
Karena yang paling penting adalah mencetak siswa yang berakhlaqul
karimah.”'*>
Terkait akhlak siswa kelas X MAN Bangkalan berdasarkan hasil
wawancara dan hasil observasi akhlak siswa bisa dikatakan baik, meskipun
pasti ada satu atau dua siswa yang dirasa akhlaknya kurang baik, akan tetapi
akhlak siswa selalu diawasi oleh guru-guru di sekolah, terutama guru
pengajar akidah akhlak. Sebagaiman yang sudah dipaparkan, bahwa guru
akidah akhlak tidak hanya mengontrol hasil belajar siswa atau intelektual
siswa, namun juga mengontrol perilaku atau akhlak siswa. Bahkan dari guru
akidah akhlaq sendiri terkait penilaian mata pelajaran akidah akhlak
mengutamakan perilaku atau akhlak siswa yang baik, baik selama mengikuti
kegiatan belajar mengajar di kelas maupun aktivitas siswa di luar kelas.

Ketika ada tugas pembelajaran, siswa langsung mengerjakan tugas. Mematuhi

apa yang dikatakan oleh guru pengajarnya.

125

Siti Sa’adah, Guru Akidah Akhlak MAN Bangkalan, Wawancara Langsung, Bangkalan,
Tanggal 7 Januari 2019, Pukul . 13.41 WIB.
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Dari hasil observasi danjuga hasil wawancara dengan waka kurikulum,

guru, dan beberapa siswa akhlak siswa dalam proses pembelajaran terutama

kelas X yaitu;

1.

Sebelum jam 06.30 WIB siswa kelas X sudah berada di sekolah dan
langsung masuk ke kelas sebelum jam belajar dimulai. Mereka datang
tepat waktu, mengikuti semua kegiatan yang diwajibkan, dan juga pulang

tepat waktu.

. Siswa mengucapkan salam ketika masuk kelas,

Siswa membaca doa pada saat memulai pelajaran,

Siswa mendengarkan keterangan guru ketika guru sedang menjelaskan,

. Siswa mencatat pelajaran yang ditulis oleh guru di papan atau yang

dijelaskan oleh guru,

Ketika ada pertanyaan yang diajukan oleh guru kepada siswa, siswa
langsung menjawab pertanyaan guru,

Siswa juga tidak mengganggu temannya saat belajar, jika ada salah satu
siswa yang mengganggu temannya saat proses pembelajaran berlangsung
maka guru langsung menegornya dengan menasehatinya secara baik jika
tidak menaati peraturan maka ada hukuman (punishment) dari guru

pengajar,

. Siswa meminta izin saat kepada guru pengajarnya ketika hendak ke kamar

mandi atau kepentingan diluar kelas,
Siswa mengikuti proses pembelajaran dari awal sampai akhir, untuk
mengetahui perihal kehadiran siswa dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran dari awal sampai akhir, guru memiliki cara tersendiri salah
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satunya yaitu ketika diawal pembelajaran guru mengabsensi kehadiran

siswa dengan memberikan tanda titik pada daftar hadir, selanjutnya ketika

diakhir pembelajaran guru juga mengabsensi kehadiran siswa. Hal tersebut
bertujuan untuk melatih siswa supaya membiasakan untuk tidak keluar
kelas ketika pembelajaran sedang berlangsung.

10. Siswa membaca doa sebelum pembelajaran dan sesudah pembelajaran.

Sebagaimana hasil wawancara dengan imam cahyani selaku siswa kelas X
mengatakan:

“Menurut saya, akhlak teman-teman kelas X baik. Karena mereka
mengikuti aturan yang ada di sekolah. Contohnya: tidak bolos sekolah,
ketika ada guru teman-teman mencium tangannya dan mengucapkan
salam, kalau dalam pembelajaran di kelas ya mengikuti sampai selesai, dan
contohnya dikelas saya kak masalah kebersihan selalu dijaga sesuai jadwal
piket kak, ketika ada teman yang minta tolong ya dibantu.”'*

Selain itu, juga dilakukan wawancara kepada 3 siswa kelas X. Menurut
mereka pun juga tidak jauh berbeda dengan pendapat imam cahyani,
bahwasannya akhlak siswa kelas X sudah bisa dikatakan baik dengan
berdasarkan indikator akhlak yang ada. Akhlak seseoarang bisa dikataka baik
itu berdasarkan sudut pandang orang yang melihatnya. selain hasil
wawancara juga dilakukan observasi yaitu mengamati siswa, dan memang
rata-rata atau kebanyakan siswa kelas X akhlaknya bisa dikataka baik, karena
mereka sangat sopan dengan guru dan juga temannya, tidak membantah
ketika diperintah gurunya, mengucapkan salam kepada guru, dan ketika

bertemu dengan orang yang lebih dewasa mereka menundukkan badannya

sambil tersenyum. Selain itu juga, ketika guru pengajaranya belum datang,

% Imam Cahyani, Siswa Kelas X MAN Bangkalan, Wawancara Langsung, Bangkalan, Tanggal 7
Januari 2019, Pukul . 09.35 WIB.
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siswa tidak keluar kelas, mereka menunggu di dalam kelas, ada yang
mengerjakan tugas dan ada pula yang berdiskusi kelompok kecil. Hal tersebut
beberapa cerminan akhlak yang baik berdasarkan al-Qur’an dan hadits Rasul.
Al-Qur’an dan hadits Rasul merupakan pedoman setiap umat muslim. Dari
pedoman itulah dapat diketahui mana perbuatan yang baik dan yang buruk
yang dilakukan oleh manusia.

Ruang lingkup akhlak, tidak hanya kepada sesama manusia saja melainkan
juga akhlak siswa kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. Titik tolak akhlak
kepada Allah SWT. adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan
melainkan Allah SWT dalam beribadah kepada-Nya.

Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Al-Qur’an:
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Artinya:”Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak
dan tidak pula diperanakkan, Dan tidak ada seorangpun yang
setara dengan Dia." (QS. al-Ikhlas (112): 1-4)'%

Dan pula dalam ayat yang lain:
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Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS. al-Dzariyat (51): 56)'**

Dapat diambil kesimpulan, bahwa akhlak siswa kelas X MAN Bangkalan

dapat dikatakan baik. Sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya, siswa

melakukan ibadah shalat secara berjamaah di sekolah, membaca doa,

27 3S. al-Ikhlas (112): 1-4
12 QS. al-Dzariyat (51): 56
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membantu sesama, dan mengikuti kegiatan belajar mengajar dari pagi mulai
pukul 06.30 WIB hingga pukul 15.30 WIB. Hal tersebut merupakan contoh

perilaku atau akhlak siswa yang baik.

D. Pengembangan Program Full Day School Dalam Meningkatkan Akhlak

Siswa Kelas X MAN Bangkalan

Full day school adalah belajar sehari penuh. Jam belajar diberlakukan
dari pagi hingga sore, mulai pukul 06.45 -15.30 WIB, dengan durasi istirahat
setiap dua jam sekali. Dengan demikian sekolah dapat mengatur jadwal
pelajaran dengan leluasa, disesuaikan dengan bobot mata pelajaran dan
ditambah dengan pendalaman materi. Hal yang diutamakan dalam full day
school adalah pengaturan jadwal pelajaran dan pendalaman.'®’

Full day school tidak berarti siswa belajar seharian penuh disekolah,
tetapi memastikan bahwa siswa dapat mengikuti kegiatan-kegiatan
penanaman pendidikan karakter, misalnya seperti mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler paparnya. Konsep full day school, siswa juga akan libur pada
hari hari sabtu dan minggu sehingga mereka dapat menghabiskan waktu
bersama keluarga.

Garis-garis besar program full day school sebagai berikut:

1. Membentuk sikap yang Islami
a. Pembentukan sikap yang Islami
1) Pengetahuan dasar tentang Iman, Islam, dan Thsan

2) Pengetahuan dasar tentang akhlak terpuji dan tercela

3) Kecintaan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya

'2 Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, h. 9.
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4) Kebanggaan kepada Islam dan semangat memperjuangkannya
b. Pembiasaan berbudaya Islam yaitu; gemar beribadah, gemar belajar,
disiplin, kreatif, mandiri, hidup bersih dan sehat, adab-adab islam.

2. Penguasaan pengetahuan dan keterampilan

a. Pengetahuan materi-materi pokok program pendidikan

b. Mengetahui dan terampil dalam beribadah sehari-hari

c. Memahami secara sederhana isi kandungan amaliyah sehari-hari

Dalam rangka memaksimalkan waktu luang peserta didik agar lebih
berguna, maka diterapkan sistem full day school dengan tujuan pembentukan
akhlak dan akidah dalam menanamkan nilai-nilai yang positof, serta
memberikan dasar yang kuat dalam belajar di segala aspek. Agar semua dapat
terakomodir, kurikulum dalam sistem pembelajaran full day school didesan
untuk menjangkau masing-masing bagian dari perkembangan siswa.'*’

Berdasarkan hasil wawancara dengan Waka Kurikulum, Guru, beberapa

siswa dan hasil observasi, bahwa pelaksanaan program full day school di
MAN Bangkalan, siswa melakukan kegiatan yang positif selama pagi hingga
sore dengan kgiatan sebagai berikut:
1. Siswa sudah berada di sekolah pada pukul 06.30 WIB
2. Shalat dhuha
3. Dzikir dan doa bersama
4. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
5. Shalat dhuhur dan asar berjamaah

6. Membaca surat-surat pendek dalam al-Quran

B Schudin, Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Full Day School Terhadap Akhlak Siswa,
(Surabaya: Perpustakaan IAIN Sunan Gunung Djati, 2005), h. 18.
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7. Pembiasaan akhlak islami
8. Kegiatan ekstrakurikuler
9. Doa pulang

Semua hal tersebut sebagai miniatur pelaksanaan perilaku keagamaan,
sehingga siswa diharapkan nantinya bisa mengamalkan pembiasaan tersebut
secara tertib tanpa diperintah oleh guru maupun orang lain, baik di
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga,maupun lingkungan masyarakat.
Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Hj. Aisyah Fidhiyah, M. Pd, selaku
waka kurikulum sebagai berikut:

“Kegiatan yang dapat menunjang akhlak siswa yaitu kegiatan
keagamaan. Disini ada kegiatan keagamaan, salah satunya shalat
berjamaah, kajian al-Qur’an, Qiro’at al-Qur’an, kepramukaan itu juga
menunjang, selain itu juga PMR, al-Banjari. Untuk yang hafalan al-
Qur’an itu hanya siswa yang mengambil program ma’had. Dalam
program ma’had itu ada 2 yaitu kajian kitab kuning dan tahfidz al-
Qurian.”!

Selain itu, juga diperkuat dari hasil wawancara dengan ibu Siti Sa’adah,
M. Pd, selaku guru akidah akhlaq sebagai berikut:
“Kegiatan keagamaan juga banyak, pada hari-hari tertentu, hari-hari
khusus, hari-hari besar Islam juga dilaksanakan. Seperti contohnya
waktu kemarin juga ketika ada tsunami itu juga keagamaan, ada
sosialisasi, ada penggalangan dana, atau membiasakan anak beramal.
Jadi, waktu itu harus betul-betul digunakan untuk hal yang baik”.'*?

Pelaksanaan program full day school di MAN Bangkalan menerapkan

konsep integrated curriculum yang berarti semua aktivitas maupun kegiatan

31 Aisyah Fidhiyah, Waka Kurikulum MAN Bangkalan, Wawancara Langsung, Bangkalan,
Tanggal 7 Januari 2019, Pukul . 11.38 WIB.

2 Siti Sa’adah, Guru Akidah Akhlak MAN Bangkalan, Wawancara Langsung, Bangkalan,
Tanggal 7 Januari 2019, Pukul . 13.41 WIB.
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siswa berada di sekolah dari pagi hingga sore hari, mulai dari belajar,
bermain, makan dan ibadah yang dikemas dalam dunia pendidikan.'*

Untuk mengoptimalkan potensi siswa di MAN Bangkalan menerapkan
penanaman akhlak ke dalam setiap kegiatan yang diprogramkan oleh sekolah,
baik kegiatan kurikuler maupun non kurikuler. Kegiatan kurikuler merupakan
kegiatan yang dimasukkan ke dalam kurikulum dan juga ada dalam jadwal
pelajaran sekolah, di antara kegiatan kuriuler yang dilaksanakan siswa-siswi
MAN Bangkalan yaitu:

1. Pelajaran umum diantaranya; Matematika, Bahasa, IPA, IPS, dan juga

Keterampilan.

2. Pendidikan agama Islam diantaranya; Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam

(SKI), Akidah Akhlak, dan Al-Qur’an Hadits.

Sedangkan program non kurikuler merupakan program yang diterapkan
oleh sekolah, namun tidak dimasukkan secara khusus ke dalam Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) hanya saja menjadi kebiasaan (Hidden Curriculum)
yang selalu dilakukan, sehingga menjadi budaya atau kebiasaan yang akan
membentuk akhlak untuk seluruh warga sekolah terutama siswa siswi MAN
Bangkalan, adapun program non kurikuler terhadap penanaman akhlak siswa
yaitu:

1. Membiasakan wudhu dengan tertib
2. Membiasakan shalat wajib dan sunnah
3. Membiasakan berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan juga peringatan hari

besar Islam

133 Momy A. Hunowu, "Konsep Full Day School dalam PerspektifSosiologi Pendidikan.", Jurnal
Irfani, (Vol. XII, No.1 Juni/2016), h.120 http://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/ir, diakses
23 Juni 2019 pukul 18.34 WIB.
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4. Membiasakan shalat diawal waktu

5. Membiasakan berdoa setiap akan melaksanakan kegiatana atau aktivitas
apapun

6. Membiasakan menjaga kebersihan lingkungan

7. Membiasakan adab makan dan minum yang baik

8. Membiasakan adab terhadap guru, orang tua, dan juga teman sebayanya

9. Kepramukaan

10. Kegiatan koinday (infaq)

11. Ekstrakurikuler (teater, tartil / qiro’at, tata busana, otomotif,
elektro, robotika, tata boga, basket, volly, futsal, al-banjari, drumband,
kitab kuning, paduan suara, paskibraka, pecinta alam, PMR, sisba bina B.
Inggris, Arabic, silat). Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Hj.
Aisyah Fidhiyah, M. Pd, selaku waka kurikulum sebagai berikut:

“Program atau kegiatan yang ada di MAN itu banyak. Di MAN
Bangkalan juga ada sistem SKS, kemudian program keterampilan
kita membuka 5 bidang keterampilan yaitu tata busana, tata boga,
multimedia, elektronika, otomotif, dan untuk saat ini kita sudah

membuka program ma’had atau pondok atau asrama mulai dari

tahun 2018 kemarin. Kalau jurusannya, kita punya banyak jurusan

yaitu jurusan IPA, IPS, Bahasa, dan Agama”."**

Perbaikan atau pembentukan akhlak merupakan salah satu tujuan
pendidikan di MAN Bangkalan yang tercermin dalam visi misi sekolah.
Secara garis besar pembentukan akhlak diterapkan dalam setiap kegiatan
belajar mengajar. Kegiatan pembentukan akhlak dilakukan melalui bentuk

kedisiplinan, yang terbentuk dengan 3 metode yaitu kedisiplinan dalam

% Aisyah Fidhiyah, Waka Kurikulum MAN Bangkalan, Wawancara Langsung, Bangkalan,
Tanggal 7 Januari 2019, Pukul . 11.38 WIB.
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pembiasaan, keteladanan dan penguatan. Berikut akan dijelaskan terkait 3
metode tersebut:
1. Pembiasaan

Kebiasaan akan membentuk akhlak, akhlak akan membentuk perilaku.
Kalimat tersebut merupakan pedoman yang dianut setiap orang untuk
menilai atau mengukur perilaku seseorang. Dengan kata lain, perilaku
seseorang terbentuk dari akhlaknya, dan akhlak akan terbentuk dari
kebiasaan yang dilakukan. Pembiasaan menjadi metode pembelajaran
yang strategis untuk memantapkan pembentukan kepribadian siswa yang
berakhlaqul karimah. Proses pembelajaran tidak berhenti pada kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas, namun juga berlanjut pada proses
pembiasaan dan kegiatan rutin yang dilakukan sehari-harinya, sepeti
pembiasaan shalat, pembiasaan makan dan minum yang baik, pembiasaan
adab bergaul, adab kepada guru, orang tua dan juga teman sebayanya,
pembiasaan berdoa sebelum melakukan aktivitas atau kegiatan apapun,
pembiasaan budaya bersih lingkungan dan sebagainya.

Kebiasaan merupakan suatu perbuatan yang selalu diulang-ulang
sehingga mudah dikerjakan. Perbuatan yang sudah menjadi kebiasaan
akan sukar ditinggalkan, karena berakar kuat dalam pribadinya. Ada dua
faktor penting yang melahirkan adat kebiasaan yaitu:

a) Karena adanya kecenderungan hati kepada perbuatan itu dia merasa

senang untuk melakukannya.
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b) Diperturutkannya kecenderungan hati itu dengan praktek yang diulang-

ulang sehingga menjadi biasa untuk melakukannya.'*’

2. Keteladanan
Selain mengajar dan mendidik, guru juga berperan sebagai contoh
teladan yang baik bagi anak didiknya. Oleh karena itu, tingkah laku guru
sebagai teladan dalam mengubah perilaku siswa, karena guru sebagai
panutan dan penuntut bagi siswa.
3. Pemahaman
Proses pemahaman ini bisa berupa nasihat, sebagai contoh guru
memberikan nasihat kepada siswanya jika ada seoarang siswa yang makan
sambil berdiri, makan dengan tangan kiri, makan tidak membaca doa
sebelumnya, dan membuang sampah bukan pada tempatnya. Dalam hal
tersebut, guru dapat memberikan pemahaman kepada siswa bahwa apa
yang dilakukannya itu kurang baik dan akan menimbulkan dampak buruk
kepada keseharan pencernaan siswa. Adanya pemahaman, siswa menjadi
tahu, dan terdorong untuk senantiasa berakhlak mulia.

Penjelasan tersebut sesuai dengan pendapat Nasirudin, bahwa proses untuk
membentuk akhlak yang baik yaitu melalui pembiasaan, keteladanan dan
pemahaman.'*® Selain itu juga diperkuat dari hasil wawancara dengan ibu Hj.
Aisyah fidhiyah, M. Pd, selaku waka kurikulum sebaai berikut:

“Sebenarnya banyak sekali cara yang kita lakukan di sekolah untuk

menjadikan siswa yang bermoral atau memiliki akhlak yang baik. Seperti

yang sudah saya jelaskan tadi, adanya pembiasaan-pembiasaan yang baik

untuk siswa contohnya tadi membiasakan siswa untuk shalat berjamaah,
membaca dzikir dan doa bersama, membaca doa sebelum melakukan

3 Ali Mas™ud, dkhlak Tasawuf, h. 43.
BNasirudin, Pendidikan Tasawuf, (Semarang: Rasail Media Group, 2010), h. 36.
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aktivitas. Selain itu, guru juga memberikan nasihat dan juga contohh yang

baik untul siswa, supaya siswa tidak sampai melakukan hal yang negatif.

Dan masih banyak lagi cara atau kegiatan untuk mencapai tujuan tersebut.

Intinya, para guru dan semua pihak disekolah ini saling bekerja sama demi

tercapainya tujuan, serta visi misi sekolah MAN Bangkalan dari

diterapkannya program full day school ini.”"’

Ketiga proses tersebut tidak bisa dipisah-pisahkan, karena proses yang satu
akan memperkuat proses yang lain. Proses pembiasaan tanpa pemahaman
hanya akan menjadikan manusia seperti robot yang tidak memiliki akal yakni
berbuat tanpa memahami makna. Akhlak yang dihasilkan oleh proses ini akan
mudah roboh. Demikia pula dengan pembentukan akhlak yang tanpa
didukung dengan teladan atau contoh yang baik dari orang-orang terdekatnya
akan berjalan dengan lamban. Keteladanan lebih mengena apabila muncul
dari orang-orang terdekatnya seperti guru menjadi panutan atau contoh yang
baij bagi siswanya, orang tua menjadi contoh yang baik bagi anak-anaknya,
dan lain sebagainya.

Suatu tujuan pendidikan tidak akan tercapai dengan sempurna tanpa
kerjasama dan dukungan semua pihak, baik sekolah, guru, orang tua,
lingkungan, serta semua pihak yang terlibat dalam pembentukan akhlak
siswa. Maka dari itu, semua pihak sekolah berusaha dengan semaksimal
mungkin dan bekerja bersama-sama dalam maksud untuk mencapai visi, misi,
dan tujuan sekolah.

Pihak sekolah baik kepala sekolah, guru-guru maupun struktur organisasi

di MAN Bangkalan juga berusaha semaksimal mungkin dalam memperbaiki

akhlak anak didiknya menjadi anak yang berakhlaqul karimah, sebagaimana

137

Aisyah Fidhiyah, Waka Kurikulum MAN Bangkalan, Wawancara Langsung, Bangkalan,
Tanggal 7 Januari 2019, Pukul . 11.38 WIB.
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hasil wawancara dengan ibu Hj. Aisyah Fidhiyah, M. Pd, selaku waka
kurikulum sebagai berikut:

“Dalam program full day school ini, kita tetap menjaga moral anak dan
akhlak anak. Guru juga sangat berperan di dalam memperbaiki akhlak
anak. Karena guru merupakan panutan bagi siswa. Guru-guru disini
pastinya sangat ingin murid-muridnya menjadi anak yang baik akhlaknya,
maka dari itu guru-guru sangat berusaha untuk mendidik anak-anaknya
menjadi anak yang pintar dan berakhlak yang baik. Dan harapan kami,
kemampuan anak untuk meningkatkan kemampuannya di bidang mapel
semakin dipertajam di hari sabtu. Maksutnya, jika anak di 5 hari
belajarnya campur, maka bisa ditambahkan di hari sabtunya itu. Mungkin
dia bimbel di luar untuk mapel fisika, yang lemah dia mempertajam
fisikanya atau yang lainnya. Jadi, mempertajam mapelnya itu bisa di hari
sabtu. Kemudian, bakat dan minat anak tersalur seutuhnya, jadi bisa
konsen di hari sabtu jadi tidak pecah, mereka bakatnya disesuaikan dan
bisa dipupuk dengan semaksimal mungkin”.'**

Terkait pemantapan akhlak siswa serta harapan yang diinginkan dari
pelaksanaan program full day school di MAN Bangkalan, juga diperkuat dari
hasil wawancara dengan ibu Siti Sa’adah M, Pd, selaku guru akidah akhlaq
sebagi berikut:

“Terkait akhlak, kita mantabkan di 5 hari dan juga ekstranya itu plek di
hari sabtu, kreativitas anak ajang itu di hari sabtu. Dan harapan saya,
meskipun tujuannya bukan semata-mata untuk peningkatan akhlak, 6 hari
kerja atau 5 hari kerja memang bukan khususnya MAN, itu memang
mencetak anak ber IPTAK, beriman dan bertagwa. Dan harapan,
kebiasaan-kebiasaan itu tetap dilaksanakan, misalkan shalat asarnya kita
tidak mewajibkan di sekolah.Tidak semuanya ikut shalat berjamaah. Kalau
sekarang kita juga sudah ada jadwal untuk shalat berjamaah meskipun
belum bisa dilakukan semuanya, ada kloternya seperti kloter pertama kelas
X, kloter kedua kelas XI, dan kloter ketiga kelas XII, jadi bergantuan
dikarenakan mushallanya masih kurang teratur. Jadi akan menjadi
pembiasaan yang baik bagi anak, dan juga disiplin.”"*

Banyak kegiatan yang dilaksanakan di MAN Bangkalan untuk menunjang

perbaikan akhlak siswa untuk mencetak siswa memiliki akhlak yang baik

138 Aisyah Fidhiyah, Waka Kurikulum MAN Bangkalan, Wawancara Langsung, Bangkalan,

Tanggal 7 Januari 2019, Pukul . 11.38 WIB.
% Siti Sa’adah, Guru Akidah Akhlag MAN Bangkalan, Wawancara Langsung, Bangkalan,
Tanggal 7 Januari 2019, Pukul 13.38 WIB.
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yang bisa dibanggakan oleh orang tua da juga para guru di sekolah. Kegiatan
untuk menunjang perbaikan akhlak siswa bisa dilakukan dengan adanya
kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan secara terus menerus.
Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan kepada ibu Siti Sa’adah, M.
Pd, selaku guru akidah akhlaq di MAN Bangkalan sebagai berikut:
“Kegiatan yang bisa meningkatkan akhlak siswa atau kata lain mencetak
siswa memiliki akhlak yang baik, sekarang di MAN ada program ma’had,
program mengkaji kitab kuning dan menghafal al-Qur’an. Semua itu juga

bisa menunjang akhlak siswa. Ekstra yang lain juga bisa menunjang. Kita

selalu membina akhlak siswa, entah itu saat kegiatan belajar berlangsung,

maupun juga diluar kelas”.'*

Sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam kajian teori terkait tujuan
akhlak. Tujuan akhlak adalah untuk mencapai kebahagiaann hidup umat
manusia dalam kehidupannya, baik hidup di dunia maupun di akhirat. Jika
seseorang dapat menjaga kualitas mu’amalah ma’allah dan mu’amalah
ma’annas, insya Allah akan memperoleh ridha-Nya. Orang yang mendapat
ridha Allah niscaya akan memperoleh jaminan kebahagiaan hidup baik
duniawi maupun ukhrawi.'*!

Akhlak menempati posisi kunci dalam kehidupan manusia, maka substansi
misi Rasulullah itu sendiri adalah untuk menyempurnakan akhlak seluruh

umat manusia agar dapat mencapai akhlak yang mulia.

Penggunaan metode-metode dari para pendidik di MAN Bangkalan, dapat
menunjang pelaksanaan program full day school dalam pembentukan akhlak

siswa.

0 Siti Sa’adah, Guru Akidah Akhlag MAN Bangkalan, Wawancara Langsung, Bangkalan,
Tanggal 7 Januari 2019, Pukul 13.38 WIB.
! Nur Hidayat, Akidah Akhlak dan Pembelajarannya, h. 151.
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Dengan adanya metode pembiasaan, siswa akan merasa terbiasa dengan
adanya pembiasaan yang dilakukan di sekolah. Dengan adanya metode
keteladanan, siswa akan mencontoh dan menirukan hal yang dilihatnya,
terutama yang dilakukan oleh guru pengajarnya. Sedangkan dengan adanya
metode pemahaman dengan pemberian nasihat, siswa akan terhindar dari hal
negatif dan akan mengerjakan hal yang positif. Serta metode-metode yanglain
yang mendukung yang diterapkan di MAN Bangkalan sehingga membuat
siswa tidak merasa bosan, dan akan menumbuhkan rasa senang dalam
mengikuti program full day school di sekolah.

Hal tersebut juga sesuai dengan yang dijelaskan dalam kajian teori bahwa
dalam pembentukan akhlak siswa, juga ada faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi pembentukan akhlak seseoarang diantaraya yaitu; instink
(naluri), keturunan, lingkungan, kebiasaan, kehendak, pendidikan.'**

Hal tersebut dapat dipahami dari surat an-Nahl ayat 78 yang berbunyi:
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu
dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia
memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur.” (QS. an-Nahl (16): 78)!4
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Ayat di atas memberikan penjelasan dan petunjuk bahwa manusia
memiliki potensi untuk dididik, yaitu penglihatan, pendengaran dan hati
sanubari. Potensi tersebut harus disyukuri dengan cara mengisinya dengan

ajaran dan pendidikan. Menurut Hamzah Ya“kub faktor-faktor yang

142 Ali Mas’ud, AdkhlakTasawuf, h. 39-48.
' QS. an-Nahl ayat 78.
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mempengaruhi terbentuknya akhlak atau moral pada prinsipnya dipengaruhi

dan ditentukan oleh dua faktor utama yaitu faktor intern dan faktor ekstern:'**

a) Faktor intern yang terdiri dari instink (naluri), kebiasaan, keturunan,
keinginan atau kemauan keras, dan hati nurani.
b) Faktor ekstern yang terdiri dari lingkungan, pengaruh keluarga, pengaruh

sekolah, dan pendidikan masyarakat.

Pelaksanaan program full day school MAN Bangkalan lebih dominan pada
proses belajar mengajar di kelas yaitu ilmu umum dan agama, dan
pembiasaan beribadah sehhari-hari seperti shalat berjamaah, senyum, sapa,
salam, dan pembiasaan yang lainnya.

Dalam QS At-Taubah (9) ayat 122 dijelaskan tentang pentingnya
menuntut ilmu dan juga mengamalkannya yaitu:
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Artinya: “Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya
pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap
golongan di antara mereka tidak pergi untuk memperdalam
pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali agar mereka

dapat menjaga dirinya”.'*’

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan program full day

school di MAN Bangkalan sudah baik, karena kepala sekolah serta guru

"““Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro, 1993), h. 57.
'3 Departemen Agama R, AI-Qur’an dan Terjemahannya Special for Woman h. 206.
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agama telah memiliki program yang jelas untuk membentuk akhlak siswa
melalui program-program sekolah yang telah direncanakan sebelumnya.
Tujuan pendidikan merupakan hasil akhir yang diharapkan oleh pendidik.
Mendidik adalah tindakan yang disengaja untuk mencapai tujuan pendidikan.
Sedangkan tujuan di dalam pendidikan merupakan suatu hal yang sangat
penting sebab pendidikan tanpa sebuah tujuan bukanlah dikatakan sebagai
pendidikan.'*

Dalam pengembangan program full day school di MAN Bangkalan
tentunya terdapat faktor pendukung dan penghambat. Adapun faktor
pendukung dan penghambat pengembangan program full day school dalam
meningkatkan akhlak siswa kelas X MAN bangkalan yaitu:

1. Faktor pendukung

Adapun faktor pendukung dalam pengembangan program full day
school  yaitu diantaranya kurikulum yang sesuai, SDM guru yang
mumpuni, sarana dan prasarana yang cukup dan memadai, kegiatan-
kegiatan yang mendidik di sekolah, dan lain-lain. Sehingga semua itu
akan memberikan keuntungan tersendiri yaitu lebih meminimalisir suatu
hal yang negatif dan akan menimbulkan hal yang positif.

Sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam kajian teori
sebelumnya, bahwa faktor pendukung full day school diantaranya yaitu;
kurikulum, manajemen pendidikan, sarana dan prasarana, serta SDM.'*’

Selain itu, faktor yang mendukung terlaksananya full day school

dalam pembentukan atau perbaikan akhlak siswa yaitu adanya interaktif

146Zakiyah Daradjat, Metodik khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.
72.
147 Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, h. 231-237.
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aktif atau saling bekerja sama antara orang tua dengan guru, sehingga
dapat bersama-sama dalam mengawasi perkembangan anak dan bersama-
sama untuk mencapai tujuan yang baik.
Faktor pedukung yang lain dalam mengembangkanprogram full
day school yaitu:
a) Meningkatnya rasa tanggung jawab siswa
b) Meningkatnya rasa kemandirian siswa
¢) Meningkatnya kedisiplinan siswaketiku mengikuti Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM)
d) Adanya rasa pembiasaan dalam beribadah sehari-harinya
e) Rasa keikutsertaan ekstrakurikuler dan kegiatan yang lain
f) Meningkatnya moral atau akhlak siswa menjadi lebih baik, yang
ditandai dengan kesadaran dalam membaca, menghafal al-Qur’an,
do’a-do’a, dan juga dalam melaksanakan ibadah harian dengan
kesadarannya sendiri karena adanya pembiasaan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Siti Sa’adah, M. Pd,
selaku guru akidah akhlaq sekaligus wali kelas pada kelas X yaitu:
“Kita memang tidak bisa memastikan 100% akhlaq siswa menjadi
baik atau melahirkan anak yang akhlagnya benar-benar baik,
karena hasilnya masyarakat yang menilai. Namun, semua guru
disini sebagai orang tua ke-2 di sekolah sekaligus seorang pendidik
akan berusaha sebisa mungkin untuk mendidik anak-anak
memperbaiki akhlaq atau tingkah lakunya menjadi anak yang
berakhlaqul karimah. Jika akhlak anak bain, maka yang senang
bukan hanya orang tua kandungnya tapi kita semua juga ikut

bangga. Karena akhlak lah yang paling utama dalam pendidikan
anak” 148

% Siti Sa’adah, Guru Akidah Akhlag MAN Bangkalan, Wawancara Langsung, Bangkalan,
Tanggal 7 Januari 2019, Pukul 13.38 WIB.
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g) Meningkatnya prestasi akademik peserta didik, baik secara kualitatif
maupun kuantitatif
h) Sebagai solusi alternatif untuk mengantisipasi peserta didik dalam
melakukan hal yang negatif
Hal tersebut juga dipaparkan dalam wawancara kepada ibu Hj.
Aisyah Fidhiyah, M. Pd, selaku waka kurikulum:

“Salah satu faktor pendorongnya berupa keistigomahan atau
pembiasaan, karena dengan keistigomahan kita melakukan kegiatan
apapun maka akan mudah dalam penanaman akhlak kepada anak-
anak, ya kegiatan keagamaan ataupun yang lainnya dari pagi
hingga sore. Kita juga mengingatkan kepada anak-anak dengan
ucapan, contohnya kita mengingatkan siswa untuk shalat
berjamaah, membaca al-Qur’an, dzikir dan shalawat, membaca doa
sebelum melakukan aktivitas apapun. Selain itu, kita juga
melakukan koordinasi dengan wali kelas dan juga BK terkait
perkembangan siswa baik dari akhlak dan juga kesehariannya. Kita
juga mengadakan rapat bersama orang tua siswa ya terkadang 3
bulan sekali atau ketika dibutuhkan adanya rapat sebagai evaluasi
setiap wali kelas terkait absensi, akhlaq siswa, afektif maupun
psikomotor, dan yang lainnya. Dan alhamdulillah semuanya
berjalan dengan lancar dan saling koordinasi, saling bekerja sama
antara orang tua siswa dengan pihak sekolah”.'*

Dengan sistem ini diharapkan anak didik mendapatkan pendidikan
umum antisipasi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan anak
memperoleh pendidikan keislaman secara layak dan proporsional.'™
Dengan pendidikan keislaman yang proporsional itu, maka salah satu
tujuan dari program full day school akan bisa tercapai.untuk membentuk

akhlak dan akidah dalam menanamkan nilai-nilai yang positif,

mengembalikan manusia pada fitrahnya sebagai khalifah fil Ard dan

49" Aisyah Fidhiyah, Waka Kurikulum MAN Bangkalan, Wawancara Langsung, Bangkalan,
Tanggal 7 Januari 2019, Pukul . 11.38 WIB.
130 Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi perkembangan. h. 231.
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sebagai hamba Allah, serta memberikan dasar yang kuat dalam belajar di

segala aspek.'"

2. Faktor penghambat

Adapun faktor pendukung dalam pengembangan program full day
school yaitu karakteristik siswa yang berbeda yang disebabkan karena
berasal dari latar belakang yang berbeda.

Kemudian kurangnya kesadaran dari orang tua siswa terhadap
pentingnya perkembangan akhlak anak, sehingga tidak adanya
komunikasi yang terjalin antara guru dengan orang tua siswa, yang pada
akhirnya akan mengakibatkan ketidaksamaan persepsi sehingga
menjadikan hilangnya kerja sama yang baik diantara mereka untuk
mewujudkan tujuan yang baik dan untuk menciptakan siswa yang berbudi
luhur utamanya berakhlaqul karimah.

Faktor penghambat yang lainnya yaitu, peserta didik merasakan
kelelahan, kejenuhan saat belajar, selain itu guru juga merasakan hal yang
sama, meski dengan sebab dan faktor yang berbeda.Guru juga merasa
kesulitan untuk memberikan tugas atau PR, karena dalam pelaksanaan
program full day school ini tidak adanya PR atau tugas bagi siswa yang
nantinya akan memberatkan siswa karena sudah belajar mulai pagi hingga
sore di sekolah. Sebagaimana yang diperkuat dari hasil wawancara
dengan Zahrotul Kamelia selaku siswa kelas X MAN Bangkalan, sebagai

berikut:

51 Ibid., 230.
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“Menurut saya sih dengan adanya full day school di MAN
Bangkalan ini ada enak dan tidak enaknya. Enaknya sih, tugas atau PR
tidak terlalu banyak dan juga adanya metode guru yang asyik dalam
mengajar sehingga kita tidak bosan saat belajar di kelas. Dan tidak
enaknya, pulangnya terlalu sore mbak dan kita khususnya saya merasa
kelelahan saat pulang sekolah. Karena kan dari pagi sampai sore belajar di
sekolah.”'*?

Selain itu, juga dilakukan wawancara lagi kepada 5 anak siswa kelas X
yang diantaranya; Imam Cahyani, Ainul Yaqin, Moh. Afifuddin, Aisyatur
Rodiyah, Itaul Musyaroh. Dan inti hasil wawancara dari ke 5 siswa kelas X
tersebut adalah sama. Mereka banyak yang merasa kelelahan dari
pelaksanaan pogram full day school ini, dikarenakan dari pagi hingga sore
hari kegiatan siswa berada di sekolah, sehingga menurut mereka waktu
bersama keluarga merasa kurang.

Sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam kajian teori tentang faktor
penghambat penerapan full day school yaitu diantaranya; pertama,
keterbatasan sarana dan prasarana, karena sarana dan prasarana merupakan
bagian dari pendidikan yang sangat vital untuk menunjang keberhasilan
pendidikan, keterbatasan sarana dan prasarana dapat menghambat kemajuan
sekolah tersebut.'”®> Kedua, profesionalitas guru yang kurang, guru
merupakan bagian penting dalam proses belajar mengajar, keberlangsungan
kegiatan belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh profesionalitaas guru.'”*

Faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan program full day

school setidaknya bisa dijadikan sebagai bahan evalusai dari MAN

Bangkalan ini, sehingga nantinya bisa meningkatkan pengembangan program

152 7ahratul Kamelia, Siswa Kelas X MAN Bangkalan, Wawancara Langsung, Bangkalan,
Tanggal 7 Januari 2019, Pukul . 09.17 WIB.

153 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, h. 66.

34 E. Mulyasa, Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KBK,h. 125.
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full day school menjadi lebih baik lagi. Dan kelebihan program full day
school ini nantinya bisa ditingkatkan dan juga konsisten. Dalam ha;
kekurangannya bisa diminimalisir dan dicarikan solusi alternatif yang lebih
efektif dan akurat untuk meningkatkan program full day school ini.

Untuk mengiternalisasikan nilai-nilai kepada peserta didik dalam
pengembangan program full day school, diadakan berbagai kegiatan atau
program lain yang menunjang pendalaman keagamaan yaitu dengan
diadakannya beberapa kebiasaan menjalankan kegiatan keagamaan di sekolah
seperti shalat wajib dan sunnah berjamaah, kebiasaan berdoa bersama, dzikir
dan juga bershalawat, serta kebiasaan membaca al-Qur’an, mengkaji ilmu-
ilmu agama dan lain-lain. Dalam Islam akhlaq siswa dapat dikembangkan
atau diperbaiki dengan melakukan pmbiasaan keagamaan dan peningkata
iman yang merupakan sumber ketenangan batin dan keselamatan, serta
melakukan ibadah yang dapat membersihkan hati dan jiwa seseorang.

Pelaksanaan program full day school dalam meningkatkan akhlak siswa di
MAN Bangkalan ini sangat membantu orang tau siswa terutama yang
bekerja. Karena dengan sistem pembelajaran ini, aktivitas anak ada di sekolah
mulai pagi hingga sore hari, sehingga orang tua merasa tenang anaknya
berada di sekolah dengan aman dari pengawasan guru-guru. Orang tau tidak
akan merasa khawatir kepada anaknya terhadap hal-hal yang negatif.
Pembiasaan ibadahnyapun juga lebih terkontrol karena adanya berbagai
macam kegiatan Islam. Dengan adanya berbagai macam kegiatan keagamaan

dan adanya suatu pembiasaan yang baik di sekolah seperti shalat berjamaah di
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sekolah, membaca al-Qur’an, dzikir dan shalawat bersama, pembiasaan
berdoa sebelum dan sesudah proses belajar mengajar, dan lain sebagainya.
Dari  hasil pemaparan data dapat diambil kesimpulan bahwa
pengembangan program full day school dalam meningkatkan akhlak siswa
kelas X MAN Bangkalan yaitu; pelaksanaan pembelajaran dimulai dari pagi
hingga sore mulai pukul 06.30-16.14 WIB untuk hari senin, untuk hari selasa
sampai kamis pulang sekolah pukul 15.30 WIB, sedangkan pada hari jum’at
pulang sekolah pada pukul 10.40 WIB karena waktunya lebih pendek. Ada
program keterampilan yaitu otomotif, elektro, tata busana, tata boga, robotika,
siswa diwajibkan untuk mengikuti program keterampilan yang biasanya ada
di SMK. Pembiasaan shalat berjamaah dengan adanya jadwal shalat tiap
kelasnya. Dan untuk saat ini ada program ma’had (pondok), yang mana
didalamnya banyak juga kegiatan-kegiatan keagamaan seperti halnya
dipesantren seperti biasanya. Program kajian kitab kuning. Metode
pembelajaran yang menyenangkan dengan peermainan (game).pembelajaran
diluar kelas untuk merefresh fikiran siswa. Terkait ekstrakurikuler di MAN
Bangkalan dilakukan pada hari sabtu. Berkurangnya tugas bagi siswa dengan
artian tugas yang diberikan guru tidak terlalu banyak dikarenakan siswa
sudah belajar di sekolah dari pagi hingga sore. Pengaturan jadwal sudah

diatur dan begitu pula pendalaman materi pada saat pembelajaran.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Data hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan program full day school di MAN Bangkalan telah
dilaksanakan dengan baik, yaitu dilaksanakan dari pagi pukul. 06.30
WIB hingga sore hari pukul. 16.15 WIB untuk hari senin, untuk hari
selasa sampai kamis pulang sekolah pukul 15.30 WIB, sedangkan pada
hari jum’at pada pukul 10.45 WIB.

Akhlak siswa kelas X MAN Bangkalan bisa dikatakan sudah baik.
Berdasarkan hasil wawancara dan juga hasil observasi, ketaatan siswa

terhadap peraturan yang ada di sekolah dilaksanakan dengan baik.

. Dalam pengembangan program full day school di MAN Bangkalan

juga diterapkan dengan baik, ada beberapa program yang
dikembangkan yaitu; terkait jam pulang sekolah sampai jam 16.15
WIB, dan pada hari jumat sampai pukul 10.45 WIB karena ada
kegiatan pramuka pada siang harinya. Ada program ma’had dan kajian
kitab kuning, kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah, metode
pembelajaran yang menyenangkan didalam dan diluar kelas, dan lain-
lain. Dalam membentuk akhlak siswa ada 3 metode yaitu dengan
metode pembiasaan, keteladanan dan pemahaman atau nasihat.
Disamping itu juga ada faktor pendukung dan penghambat dalam
pengembangan program full day school dalam meningkatkan akhlak

siswa kelas X Man Bangkalan.
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B. Saran

Adapun saran yang bisa disampaikan untuk meningkatkan kualitas

yang lebih baik lagi kedepannya yaitu sebagai berikut:

1.

Kemenag : untuk terus mengembangkan kurikulum pendidikan,
program full day school dapat dijadikan rujukan untuk pengembangan
kurikulum.

Kepala sekolah : untuk terus mengembangkan program full day school
yang sduah terlaksana agar lebih optimal dan banyak memberikan
kontribusi positif lainnya.

Guru : untuk terus berusaha mengembangkan diri, memperkaya diri
dengan pengetahuan, keterampilan, dan profesionalisme seoarang
pendidik bagi siswanya serta saling bekerja sama dengan orang tua
siswa untuk mengetahui perkembangan anak didiknya.

Orang tua siswa : dapat lebih aktif lagi dalam berinteraksi dan bekerja
sama dengan guru-guru di sekolah untuk memberikan pendidikan yang
baik bagi anak.

Siswa : selalu mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik di
sekolah, dan tetap menjalankan pembiasaan atau hal yang positif baik
di sekolah maupun di luar sekolah.

Sekolah : Diharapkan mampu meningkatkan dan menanamkan nilai-
nilai akhlaq siswa, sehingga siswa mampu memiliki jiwa kesadaran
dalam menerapkan nilai-nilai Islam dan memiliki etika yang baik

dalam kehidupan sehari-hari.
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